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ABSTRAK  

 

Skripsi dengan judul ñPeran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagungò. Ditulis oleh Aldina Triyuana, NIM. 12402183205, dengan dosen 

pembimbing Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran industri pangan yang terus 

berkembang dalam sektor perekonomian nasional. Industri pangan merupakan 

salah satu sektor ekonomi nasional yang paling strategis dan menyangkut 

kebutuhan hidup banyak orang, sehingga dapat dikatakan bahwa sektor 

merupakan tulang punggung perekonomian nasional. Industri pangan menjadi 

sumber pertumbuhan PDB non migas dengan kontribusi sebanyak 18,9 % per 

tahun 2021. Selain mempunyai peran penting bagi perekonomian nasional, 

industri pangan juga mempunyai peran sebagai penggerak dalam meningkatkan 

pendapatan, dan sebagai penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dibawah naungannya.  

Rumusan masalah pada penelitian ini: 1) Bagaimana peran industri keripik 

klethek dalam meningkatkan perekonomian msyarakat di desa Tanjungsari 

Boyolangu Tulungagung. 2) Bagaimana proses pengadaan bahan baku pada 

industri keripik klethek di desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

3) Faktor pendukung dan Faktor Penghambat dalam pengembangan Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tekhnik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi secara 

langsung. Data bersumber dari pemilik usaha dan pelaku usaha lainnya yang 

bersangkutan dengan industri keripik klethek di desa Tanjungsari. Ada tiga 

metode yang digunakan dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini: 1) Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Desa Tanjungsari yaitu berperan aktif-partisipatif, 

yaitu: sebagai Pembuka Lapangan Pekerjaan Baru; sebagai penggerak dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan sebagai penggerak dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini terbukti sebanyak 60% 

masyarakat Desa Tanjungsari terbantu perekonomiannya dengan adanya industri 

keripik klethek. 2) Dalam Proses Pengadaan Bahan Baku pada Industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu terdiri: 

penentuan sistem pengadaan bahan baku dan berpotensi besar dalam 

memanfaatkan bahan baku lokal. 3) Dalam Melakukan Pengembangan Industri 

Keripik Klethek di Tanjungsari Boyolangu Tulungagung terdapat Faktor 

Penunjang dan Faktor Penghambat, Faktor Penunjang yaitu: adanya kebijakan 

dari pemerintah desa bahwa industri keripik klethek sebagai produk unggulan 

desa; tersedianya bahan baku tingkat lokal; keunikan rasa tanpa bahan baku kimia. 

Sedangkan Faktor Penghambat: kurang memanfaatkan adanya teknologi, lonjakan 

harga bahan baku dan penggunaan peralatan tradisional. 

 

Kata kunci : Peran Industri, Pengadaan Bahan Baku, Ekonomi Mayarakat. 
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ABSTRACT 

  

Thesis with the title "The Role of the Klethek Chips Industry in Improving 

the Community Economy in Tanjungsari Village, Boyolangu, Tulungagung 

Regency". Written by Aldina Triyuana, NIM. 12402183205, with the supervisor 

Dr. Hj. Chusnul Chotimah, M.Ag. 

This research is motivated by the role of the food industry which continues 

to grow in the national economic sector. The food industry is one of the most 

strategic sectors of the national economy and concerns the needs of many people, 

so it can be said that the sector is the backbone of the national economy. The food 

industry is a source of non-oil and gas GDP growth with a contribution of 18.9% 

per year 2021. In addition to having an important role for the national economy, 

the food industry also has a role as a driver in increasing income, and as a driver 

in improving the welfare of the people under its auspices. This is evidenced by the 

maximum absorption of labor in the food sector industry, an increase in 

additional income and an increase in the level of community welfare. 

 The formulation of the problem in this study: 1) What is the role of the 

klethek chip industry in improving the economy of the community in Tanjungsari 

Boyolangu village, Tulungagung. 2) What is the process of procuring raw 

materials for the klethek chips industry in Tanjungsari Boyolangu village, 

Tulungagung regency. 3) Supporting and Inhibiting Factors in the development of 

the Klethek Chips Industry in Tanjungsari Village, Boyolangu, Tulungagung. 

 This study uses a qualitative approach. Data collection techniques were 

carried out by means of interviews, direct observation and documentation. The 

data comes from business owners and other business actors concerned with the 

klethek chip industry in Tanjungsari village. There are three methods used in data 

analysis, namely data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 

The results of this study: 1) The role of the Klethek Chips Industry in 

improving the Economy of the Tanjungsari Village Community, namely having an 

active-participatory role, namely: as a New Job Opener; as a driving force in 

increasing people's income and as a driver in improving people's welfare. This is 

proven by 60% of the people of Tanjungsari Village whose economy is helped by 

the klethek chip industry. 2) The Process of Procurement of Raw Materials in the 

Klethek Chips Industry in Tanjungsari Boyolangu Village, Tulungagung Regency 

consists of: ensuring a large and large raw material procurement system in 

utilizing local raw materials, utilizing local raw materials and helping local 

farmers' economy. 3) In developing the Klethek Chips Industry in Tanjungsari 

Boyolangu Tulungagung there are Supporting Factors and Inhibiting Factors, 

namely: the existence of a policy from the village government that the klethek 

chips industry is the village's superior product; availability of local level raw 

materials; unique taste without chemical raw materials. While the Inhibiting 

Factors: less use of technology, the price of raw materials and the use of 

traditional equipment. 

 

Keywords: Role of Industry, Procurement of Raw Materials, Community 

Economy. 
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BAB 1 

     PENDAHULUAN  

A. Latar  Belakang 

Tanjungsari merupakan sebuah nama desa kecil yang berada di 

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Desa yang memiliki 

luas sekitar 184, 70 m2 ini memiliki potensi besar dalam bidang industri 

kuliner ataupun camilan. Dengan kurang lebih dihuni oleh 3895 jiwa, 

mayoritas penduduk desa ini berkerja sebagai petani, pedangang, 

pengusaha, dan pegawai. Letak yang cukup strategis dan dekat dengan 

area kampus dan kota, membuat desa ini semakin maju dan 

berkembang. Lahan tanam pun masih bisa dikategorikan luas, walapun 

sebagian dari desa ini sudah menjadi area kost mahasiswa luar kota yang 

singgah. Desa Tanjungsari memiliki 2 dusun yaitu dusun Tanjungsari 

dan Tanggulangin.1 Menjadi desa mahasiswa bukan berarti masyarakat 

desa ini sempit dalam mengembangkan dalam hal perekonomian. Justru 

perekonomian meningkat akibat efek teknologi dan modern yang 

dibawa orang luar kedalam desa ini. Hal ini malah  menjadi kesempatan 

emas tersendiri bagi masyarakat untuk mengembangkan potensi desa 

dan melakukan perluasan perekonomian. Keramaian pendatang dari luar 

kota juga menjadi kesempatan masyarakat dalam mengembangkan 

 

1Pemerintah Kabupaten Tulungagung, Desa Daring,  

https://tulungagungdaring.id/desa/tanjungsari/ , diakses pada hari Rabu 24 Agustus 2021, pukul 

12.20 WIB. 

 

https://tulungagungdaring.id/desa/tanjungsari/


2 

 

 

 

produk - produk hasil asli desa ini yaitu ñKeripik Klethekò.  

Keripik Klethek ini adalah produk jajanan khas daerah 

Tulungagung yang berupa camilan ringan atau keripik. Produk ini 

merupakan produk unggulan Desa Tanjungsari, dikarenakan Desa 

Tanjungsari sendiri merupakan salah satu desa yang memproduksi 

keripik klethek secara massal. Dikatakan secara massal karena hampir 

sebagian warga di desa mengolah dam memproduksi camilan khas 

Keripik Klethek. Keripik klethek merupakan keripik yang terbuat dari 

bahan baku ketela pohon yang diparut,  dicampur dengan bumbu 

rempah, dicetak bentuk bulatan dan digoreng sampai berwarna 

coklat keemasan. Keripik yang diolah tanpa proses penjemuran ini 

merupakan salah satu olahan atau jajanan khas unggulan kebanggan 

daerah Tulungagung. Sebelum keripik klethek ini muncul dan terkenal 

dikalangan masyarakat, dulu Jenang Syabun yang menjadi salah satu 

ikon kuliner di Kabupaten Tulungagung.  Kota yang terkenal dengan 

kerajinan Marmer ini, memiliki beberapa kuliner makanan khas yang 

cukup terkenal. 

Tabel. 1.1 

Data Jajanan Khas Tulungagung 

 

No. Nama Produk 

1. Sate dan Gulai Kambing 

2 Nasi Lodho 

3. Geti 
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Sumber : Wikipedia dan diolah oleh peneliti)2 

 

Tabel 1.1 menunjukkan Kabupaten Tulungagung memiliki banyak 

sekali jajanan khas, yang memiliki potensi bagi kesejahteraan 

perekonomian masyarakat dan daerah melalui usaha kuliner khas, 

terutama pada industri Keripik Klethek. Industri ini semakin 

berkembang seiring waktu dikarenakan camilan satu ini memiliki ciri 

khas rasa unik, renyah dan enak. Industri Keripik Klethek yang 

berkembang di Desa Tanjungsari sering kali juga melayani pesanan 

luar kota untuk dijadikan oleh-oleh atau sekedar camilan sehari hari. 

Dikarenakan produk ini hanya dapat dijumpai di Kabupaten 

Tulungagung, para pelaku industri Keripik Klethek kerap kebanjiran 

order untuk memenuhi pesanan pembeli.  

 

2 Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagung , diakses pada Rabu 

24 Agustus 2021, pukul 13.30 

 

4. Emping Mlinjo  

5. Nasi Pecel 

6. Krupuk Rambak 

7. Jenang Syabun 

8. Kopi Chete 

9. Gethuk Pisang 

10. Enting-Enting 

11. Mancho 

12. Keripik Klethek 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Tulungagung
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Hal ini membawa dampak positif bagi para pelaku usaha Keripik 

Klethek terutama di Desa Tanjungsari selaku desa penghasil camilan 

khas ini. Klethek biasa dijual perkilo, dengan harga perkilo bisa 

mencapai  Rp. 40.000, harga akan naik jika hari lebaran tiba. Keripik 

ini memasuki nominasi produk khas yang memiliki daya jual tinggi. 

Range harga yang tinggi justru akan membuat pengusaha ini berdaya 

akan Industri Keripik Klethek ini. Tetapi melihat harga yang cukup 

tinggi dan menjual barang yang merupakan bukan kebutuhan pokok, 

akan menjadi tantangan tersendiri dalam mengelola strategi 

pemasaran. 

Dalam perekonomian salah satu usaha dalam mensejahterakan 

masyarakat salah satunya melalui Industri. Dimana Industri 

merupakan kegiatan pengolahan dari barang mentah menjadi barang 

jadi yang siap saji atau pakai untuuk mendapatkan nilai tambah atau 

keuntungan. Industri dapat dijadikan wadah bagi masyarakat dalam 

berkembang secara mandiri dengan memberikan andil besar serta 

menduduki peran penting dalam pembangunan perekonomian desa. 

Disamping itu, lambannya pertumbuhan ekonomi dari sektor riil  

mengharuskan banyak negara membuat inovasi dan kreativitas dengan 

mengembangkan kearifan lokal untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan kesejahteraan masyarakatnya secara umum.3 

 

3 Muntoha, Jamroni dan Riska Utami. Pelatihan Pemanfaatan Pengolahan Singkong 

Mnejadi Makanan Ringan Tela Rasa. Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2015, Hal, 188-

193. 
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Adapun grand theori dalam penelitian ini yakni teori pertama  

dikemukakan oleh Adam Smith dalam bukunya An Inquiry into the 

Nature and Causes of the Wealth of Nations yang ditulis pada tahun 

1776. Dalam bukunya ini Smith berpendapat bahwa, ñProduksi 

merupakan sumber utama kekayaan suatu negara, yaitu hasil 

kerjasama tenaga kerja manusia dan sumber-sumber daya. Dengan 

meningkatnya ketrampilan dan efisiensi para tenaga kerja maka 

kekayaan akan bertambah sejalan dengan persentase penduduk yang 

terlibat dalam proses produksi.ò4 Dalam teori ini dikemukakan 

bahwa suatu negara maju jika SDM yang dimilikinya dapat secara 

mandiri berkembang dan terampil.  

Didalam pendapat tersebut dikatakan produksi yang 

sebenarnya adalah hasil kerjasama manusia dan sumberdaya yang 

ada. Semakin banyak tenaga manusia yang terampil maka sejalan 

dengan hal tersebut presentasi kekayaan negara akan meningkat. 

Jika kita lihat dalam Industri Keripik Klethek ini, industri ini 

mempunyai dampak besar bagi keberlangsungan perekonomian 

masyarakat Desa Tanjungsari itu sendiri. Dengan mencari nilai 

tambah atau keuntungan pengelola industri turut andil secara 

mandiri dalam perkembangan ekonomi rakyat sekitar. Contoh 

seperti rekruitmen karyawan baru. Industri ini tak hanya dampak 

untuk pribadi tetapi juga dampak sosial. 

 
4 Ariza Fuadi, Negara Kesejahteraan (Welfare State) Dalam Pandangan Islam dan 

Kapitalisme,  Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. V No. 1, 2015, hal. 13 
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Teori Kedua dari Lincolin Arsyad yang mengemukakan 

ñPembangunan merupakan suatu upaya untuk mencapai pertumbuhan 

kesejahteraan sosial yaitu berupa kegiatan ï kegiatan yang dilakukan 

suatu Negara untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dan taraf hidup 

masyarakat.5 Dalam teori ini menurut Lincolin Arsyad suatu negara 

membutuhkan pertumbuhan kesejahteraan sosial melalui kegiatan 

ekonomi. Sebuah teori menyebutkan, suatu negara dapat dinilai dari 

kemandirian dan indikator perekonomian suatu negara, jika suatu 

negara telah mandiri maka negara tersebut akan mudah keluar dari 

konteks lingkaran kemiskinan, yang salah satunya adalah 

pengangguran. Dalam mencapai pertumbuhan kesejahteraan sosial 

dalam konteks perekonomian, suatu negara perlu melakukakan 

kegiatan pemberdayaan ekonomi dan taraf hidup masyarakat. 

Kemandirian yang disebutkan dapat dilihat dari perkembangan sektor 

industri suatu negara. Semakin banyak masyarakat yang melakukan 

kemandirian ekonomi dengan jalan industri maka secara tidak 

langsung, industri tersbut telah menyelamatkan sebagian masalah dari 

negara.   

Sektor industri efisien suatu perekonomian nasional membutuhkan 

perusahaan-perusahaan kecil di bidang industri pengolahan. 

Tumbuhnya industri rumah tangga di pedesaan akan meningkatkan 

ekonomi desa dengan berbagai macam kegiatan usaha dan 

 
5 Erni Umi Khasanah dan Puri Widowati, Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada 

Industri Rumah Tangga Krecek Di Kelurahan Segoroyoso, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol.2 No. 2, 

2011, hlm. 169 
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keterampilan masyarakat. Hal ini akan memberikan kemajuan yang 

sangat penting bagi kegiatan pembangunan ekonomi pedesaan6. 

Pertumbuhan industri kecil mempunyai peranan penting dalam 

menunjang laju pertumbuhan daerah, dan perkembangan industri kecil 

terus bertambah sejalan dengan perkembangan pembangunan. 

Meskipun penghasilan industri kecil pada umumnya masih tergolong 

rendah. Namun eksistensinya tidak dapat diabaikan dalam kelesuan 

ekonomi.7  

Eksistensi suatu industri dibutuhkan dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi. Pertumbuhan industri kecil menjadi faktor 

utama bagi masyarakat berdaya, dampak sosial yang ditimbulkan akan 

turut membantu peningkatan indikator pertumbuhan perekonomian 

negara. Setalah melihat fenomena diatas dapat dikatakan bahwa 

Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari mempunyai peranan 

besar bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat pribadi dan 

kesejahteraan sosial. Tentunya berdampak positif bagi perekonomian 

dan sosial masyarakat sekitar. Ditunjang dengan barang yang dijual 

merupakan barang khas yang tentunya mempunyai peluang dan daya 

jual lebih tinggi dibandingkan dengan barang lain.  Mengunggulkan 

potensi produk dalam negeri menjadi point penting dalam 

keberlangsungan hidup negara. Tak mencakup peranan industri 

 
6 Ronald Lapcham, Pengusaha Kecil Dan Menengah Di Asia Tenggara, (Jakarta: LP3ES 

anggota IKPI, 1991), Cet. Ke- 1, hlm. 142 
7 Fachri Yasin, Agribisnis Riau Perkebunan Berbasis Kerakyatan, (Pekanbaru: Unri 

Perss, 2003) hlm. 168. 
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ekonomi secara makro, produk yang mempunyai range harga lebih 

tinggi akan menambah nili tambah dalam produk itu sendiri serta 

pemilik industri, yang akhirnya berdampak bagi masyarakat sekitar.  

Tak hanya melihat peranan industri ini dalam perekonomian 

khususnya bagi masyarakat Desa Tanjungsari sendiri, pengadaan 

bahan baku dan persaingan kompetitor perlu kita ketahui lebih lanjut, 

dampak apa saja yang diberikan. Bagiamana dampak yang dirasakan 

sehingga menjadi sumber ekonomi bagi para pengusaha Keripik 

Klethek ini. Melihat banyak juga pengusaha yang mendirikan usaha 

yang sama dalam satu desa, bagaimana cara mereka bersaing secara 

sehat dan tetap mengeluarkan nilai tambah bagi mereka masing 

masing individu. Dari segi bahan baku industri mandiri biasanya akan 

lebih meningkatkan kuliatas untuk bisa bersaing dengan kompetitor 

diatasnya. Segi kualitas menjadi point penting dalam menjalankan 

industri, kemenarikan dan rasa merupakan promosi pertama bagi 

sebuah produk, yang nantinya kaan selalu diingat dan dijadikan 

keunikan dalam produk.  

Di Desa Tanjungsari saat ini terdapat kurang lebih 10 industri yang 

mengolah Keripik Klethek. Setiap industri memiliki ciri khas yang 

berbeda beda dalam hal rasa, diferensisasi (pembeda), begitu dengan 

strategi dan pemasaran yang dilakukan.  Strategi merupakan hal yang 

wajib dilakukan sebuah industri untuk menyampaikan produk mereka 

kepada konsumen. Secara teknologi strategi pemasaran dibagi menjadi 
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dua yaitu offline dan online. Dalam industri keripik klethek yang 

secara garis besar menjual makanan khas yang mempunyai range 

harga cukup tinggi, tentunya ini menjadi hal baru untuk mengetahui 

strategi apa industri ini lakukan, guna memperoleh calon customer 

loyal.  

Dengan adanya fenomena diatas peneliti tertarik meneliti dan 

mengkaji lebih dalam terkait peran apa sajakah yang dirasakan 

masyarakat semenjak mengelola dan mempunyai industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu Tulungagung. 

Dan juga bagaimana cara industri ini dalam berkembang dengan 

segala proses mulai dari bahan baku dan strategi bisnis dalam 

bersaing secara sehat. Mengingat di Desa Tanjungsari sendiri terdapat 

kurang lebih 10 industri keripik klethek. Untuk mengetahui lebih 

lanjut peranan yang diberikan. Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

tertarik untuk meneliti tentang  ñPeran Industri Keripik Klethek 

Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat Di Desa 

Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungangungò. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimanakah peran Industri Keripik Klethek sebagai produk 

unggulan desa dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di 

Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung ? 

2. Bagaimana keunikan proses pengadaan bahan baku pada Industri 
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Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung ? 

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan 

Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung  ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran Industri Keripik Klethek sebagai produk unggulan 

desa dalam meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa 

Tanjungsari Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

2. Mengetahui keunikan proses pengadaan bahan baku pada Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu 

Kabupaten Tulungagung. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan 

Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu 

Tulungagung.  

D. Batasan Masalah 

Karena permasalahan yang akan diteliti bersifat kompleks maka 

penulis perlu akan adanya batasan dalam penelitian. Agar penelitian 

lebih mendalam dan terarah tidak menyimpang dari topik yang 

dipersoalkan. Maka penulis memfokuskan penelitian pada Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu Kabupaten  

Tulungagung. Batasan masalah ditujukan sesuai dengan studi kasus yang 

dipilih, hal ini dilakukan untuk memperoleh data aktual dan jelas 
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terhadap topik yang akan dibahas kedepannya. 

E. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan dampak pada ilmu ekonomi 

pembangunan sehingga dapat dijadikan referensi untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dikemudian hari.  

b. Secara Praktis 

1) Bagi Industri Keripik Klethek  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan 

strategi kedepan dalam memajukan industri Keripik Klethek di 

Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung.  

2) Bagi Konsumen Keripik Klethek  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kemudahan 

bagi para konsumen untuk mengetahui keunikan, serta informasi 

tentang Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari. 

3) Bagi Masyarakat Desa Tanjungsari  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang potensi dan dampak positif yang diberikan Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari. Dan dapat turut 

mengembangkan industri ini secara maksimal untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat. 
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4) Bagi Akademik 

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. 

5) Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini sebagai referensi penelitian lanjutan pada 

tema yang sama tetapi dengan variabel yang berbeda. 

F. Penegasan Istilah  

 Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul 

penelitian di atas, maka penulis menjelaskan istilah istilah sebagai berikut: 

1. Defenisi Konseptual 

a. Peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status) yang dimiliki 

oleh seorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak dan 

kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan 

hak- hak dan kewajiban kewajiban sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu fungsi. Hakekatnya peran juga dapat 

dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang 

ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu.8 Secara singkat peran 

merupakan suatu perilaku yang dapat dilaksanakan oleh setiap 

individu dalam hidup masyarakat sebagai organisasi. Konsep 

peran tak hanya berlaku pada individu perorangan tetapi juga 

oraganisasi yang mempunyai ciri konsep perilaku tertentu yang, 

 
8 Putri Diana, Ketut Suwena dan Ni Made Wijaya, Peran dan Pengembangan Industri 

Kreatif dalam Mendukung Pariwisata di Desa Mas dan Desa Peliatan, Ubud, Jurnal Analisis 

Pariwisata, Vol. 17 No. 2, 2017, hlm. 87. 
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menimbulkan kebermanfaatan bagi masyarakat pada aspek aspek 

tertentu. Dalam Industri Keripik Klethek yang merupakan 

cakupan oraganisasi sosil ekonomi masyarakat, industri ini 

mempunyai konsep dan peran yang ditimbulkan yang membawa 

dampak positif bagi perekonomian masyarakat. 

b. Industri merupakan suatu perusahaan yang menjalankan kegiatan 

ekonomi atau produksi yang menjalankan kegiatan ekonomi 

yang tergolong dalam sektor sekunder. Industri merupakan suatu 

kegiatan ekonomi yang mengolah barang mentah, bahan baku, 

barang setengah jadi atau barang jadi untuk dijadikan barang 

yang lebih tinggi kegunaannya.9 Mencari nilai tambah lain adalah 

salah satu tujuan dari industri. Dalam industri pasti memerlukan 

beberapa tenaga dalam bekerja membuat produk dari bahan 

mentah hingga jadi. Ada berbagai macam penggolongan industri, 

seperti industri kecil, industri dasar, industri desa, industri desa 

hingga industri berdasarkan eksistensinya. Dan industri Keripik 

Klethek ini merupakan salah satu dari beberapa industri tersebut, 

yaitu industri kecil mandiri. 

c. Ekonomi Masyarakat merupakan sistem ekonomi yang berbasis 

dengan kekuatan ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi 

masyarakat sendiri adalah sebagian kegiatan ekonomi atau usaha 

 
9 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta : PT. Karya Grafindo 

Persada, 1995), Edisi II, hal. 54 
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yang dilakukan masyarakat kebanyakan dengan cara swadaya 

mengelolanya sumber daya ekonomi apa saja yang dapat 

diusahakan. Tujuan dari perekonomian adalah untuk 

mensejahterakan masyarakat dan memenuhi kebutuhan hidup 

masayrakat.5   Secara garis besar ekonomi merupakan hal yang 

dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhannya. Melalui 

ekonomi masyarakat sesorang dapat mencari peluang dari alam 

ataupun dengan sesama. Ekonomi masyarakat yang dibangun 

dengan cara yang benar tentunya juga kan berpengaruh pada 

keberlangsungan perputaran sistem kehidupan manusia. Dalam 

penelitian Industri Keripik Klethek, membawa dampak positif 

bagi masyarakat dan sumber daya disekitarnya. Yaitu alur rantai 

sosial, meliputi lowongan pekerjaan, dalam sisi sumber daya 

limbah yang digunakan berguna bagi masyarakat yang 

berkecimpung di dunia peternakan. 

2. Definisi Operasional 

Dari penjelasan dan teori konsepstual diatas makan peran Industri 

Klethek di Desa Tanjungsari dalam perekonomian adalah sebagai 

indikator penting dalam penuntasan masalah perekonomian 

masyarakat kecil. Industri ini mempunyai peran juga dalam 

kesejahteraan sosial masyarakat sekitar yang berada di lingkup 

Industri Keripik Klethek ini. Tak hanya berdampak bagi 

perekonomian mandiri, industri Keripik Klethek ini juga berdampak 
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bagi perekonomian skala makro dan mikro. Menjadi salah satu 

tumpuan indikator perekonomian masyarakat Desa Tanjungsari, 

industri ini selalu mengedapankan kualitas mulai dari awal bahan 

baku, guna keberlangsungan hidup industri yang menghidupi 

perekonomian mereka. Strategi bisnis dengan sesama kompetitor 

juga menjadi point penting yang diambil untuk keberlangsungan 

hidup industri. Tujuan yang diharapkan dengan adanya industri 

keripik klethek ini adalah penuntasan masalah ekonomi bagi 

masyarakat desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi pada penelitian memuat tentang 

keseluruhan pembahasan penelitian berupa bagian pertama, bagian kedua, 

dan bagian terakhir. 10 Berikut Penyusunan yang akan dilakukan : 

1. Bagian Pertama 

Bagian pertama terdiri dari halaman sampul depan, sampul dalam, 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, motto, persembahan, 

kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar gambar dan lampiran 

lampiran, dan halaman abstrak. 

2. Bagian Kedua  

Bagian kedua merupakan pokok atau isi dari penelitian yang terbagi ke 

dalam beberapa bagian seperti berikut: 
 

10 Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Skripsi Program sarjana sastra satu (S-1) , 

Pedoman Penyusunan Skripsi IAIN Tulungagung. 2018), hal. 25-34. 
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BAB 1 PENDAHULUAN bab ini memuat latar belakang masalah 

penelitian guna memberikan penjelasan mengenai pembahasan yang 

diteliti; rumusan masalah; tujuan penelitian;batasan masalah; manfaat 

penelitian; penegasan istilah yang memuat beberapa penjelasan dari 

masalah yang akan dibahas dan mengetahui arah penelitian. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA pada bab kajian pustaka memuat tentang 

tinjauan pustaka atau buku yang berisi teori besar dan teori yang 

dihasilkan dari penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini teori yang 

didapatkan dari buku ataupun rujukan akan dijadikan bahan 

pembahasan hasil penelitian dari lapangan. 

BAB III METODE PENELITIAN pada bab ini berisi tentang 

pendekatan dan jenis penelitian; lokasi penelitian; kehadiran peneliti; 

dan data sumber data; teknik pengumpulan data; teknik analisis data; 

pengecekan keabsahan temuan dan tahap tahap penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN bab ini berisi uraian tentang program 

data yang disajikan dengan topik sesuai dalam pertanyaan dalam 

rumusan masalah. 

BAB V PEMBAHASAN memuat keterkaitan antara pol, kategori dan 

dimensi posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori ï teori 

sebelumnya, serta implemenasi dan penjelasan dari temuan teori yang 

diungkap di lapangan. 

BAB VI PENUTUP bab ini terdiri dari, kesimpulan dan saran atau 
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rekomendasi. 

3. Bagian Akhir  

Pada bagian akhir berisi keterangan penunjang seperti daftar pustaka, 

lampiran dan daftar riwayat hidup. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI  

A. Deskripsi Teori 

a. Pemahaman Tentang Peran 

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran 

disefinisikan sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan 

oleh seseorang yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam 

organisasi. 1 Peran menurut terminology adalah seperangkat tingkah yang 

diharapkan 

dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. Dalam bahasa inggris 

peran disebut ñroleò yang definisinya adalah ñpersonôs task or duty in 

undertakingò. Artinya ñtugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha 

atau pekerjaanò.  

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki 

oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa.2 

Konsep peran sosiologis pertama kali mun-cul pada tahun 1930-1940 

melalui karya-karya pemikir klasik seperti George Herbert Mead, Ralph 

Linton, dan Jacob Morena melalui perspektif interaksionis simbolisnya 

berfokus pada perandari faktor-faktor individual, evolusi peran me-lalui 

 
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat, 

(Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014) 
2Syamsir, Torang, Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi), (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm, 86 
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interaksi sosial,serta berbagai bentuk konsep kognitif dengan mana aktor-

aktor sosial memahami dan menginterpretasikan pedoman perilaku bagi 

dirinya sendiridan orang lain.  

Sementara itu, Linton  menggunakan pendekatan struktural untuk 

menjelaskan karakteristik perilaku seseorang yang menempati posisi 

sosial tertentu dalam suatu sistem sosial yang mapan. Peran selanjutnya 

dikonsepsikan sebagai ekspektasi-ekspektasi normatif yang di-pegang 

teguh dan menjadi landasan terciptanya perilaku-perilaku tersebut. Di sisi 

lain, pemikiran Moreno hubungan-hubungan antara ekspek-tasiperan dan 

perilaku, kondisi-kondisi sosial yang memunculkan ekspektasi tersebut, 

serta cara-cara dengan mana se-seorang mempersepsikan ekspektasi orang 

lain dan memahami pengaruhnya terhadap perilaku.  

Peran mempunyai arti pemain sandiwara, atau perangkat tingkah 

yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. 

Menurut Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia 

terhadap cara individu harus bersikap dan berbuat dalam situasu 

tertentuyang berdasarkan status dan fungsi sosialnya. Pengertian peran 

menurut Soerjono Soekanto peran yaitu aspek dinamis (status) apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.3 

Mengacu pada penjelasan di atas, peran dapat dibagi menjadi tiga 

jenis. Menurut Soerjono Soekamto, adapun jenis-jenis peran adalah 

 
3 Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta:  Bumi Aksara 2002), hlm. 243 
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sebagai berikut:4 

1. Peran Aktif  

Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam 

tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau 

diukur dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap suatu organisasi.  

2. Peran Partisipasif 

Peran partisipasif adalah peran yang dilakukan seseorang 

berdasarkan kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja. 

3. Peran Pasif 

Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh 

individu. Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam 

kondisi tertentu di dalam kehidupan masyarakat. 

Berdasarkan pelaksanaan peran dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Peran yang diharapkan (expected roler) adalah peran seseorang yang 

diharapkan dilaksanakan secermat-cematnya dan peran ini tidak bisa 

ditawar dan harus dilaksanakan sesuai yang ditentukan. 

2. Peran yang disesuaikan (actual roler) adalah peran yang dilaksanakan 

sesuai dengan situasi dan keadaan tertentu. 

Sedangkan, cara memperoleh peran dibedakan menjadi dua 

menurut Narwoko dan Suyanto, yaitu: 

1. Peran bawaan (ascribed roles), yaitu peran yang diperoleh secara 

otomatis, bukan karena usaha. 

 
4M. Prawiro, Pengertian: Arti,Konsep, Struktur dan Jenis Peran, 

https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-peran.html (diakses pada 10 April 2022, puku 

22.31 WIB) 

https://www.maxmanroe.com/vid/sosial/pengertian-peran.html
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2. Peran pilihan (achieve roles), yaitu peran yang diperoleh atas 

keputusannya sendiri.5 

Menueut Teori Peransecara umum berfokus pada salah satu 

karakteristik paling penting dari perilaku sosial, yaitu fakta bahwa 

manusia berperilaku dalam cara-cara yang berbeda dan dapat diprediksi 

tergantung dari situasi dan identitas-identitas sosial yang dimilikinya 

masing-masing. Teori ini menjelaskan konsep peran dengan asumsi awal 

bahwa orang-orang merupakan bagian integral dari posisi-posisi sosial 

tertentu yang memegang ekspektasi atas perilaku-perilaku mereka sendiri 

dan atas perilaku-perilaku orang lain di sekitarnya. Ekspektasi selanjutnya 

dimaknai sebagai keyakinan-keyakinan se-seorang terkait perilaku 

pribadinya se-kaligus keyakinan-keyakinan seseorang yang diatribusikan 

atau dilekatkan kepada orang lain.  

Selain itu, peran juga dikatakan merupakan cerminan posisi 

seseorang dalam suatu sistem sosial sekaligus pulahak dan kewajiban serta 

kekuasaan dantanggung jawab yang menyertainya. Interaksi antar 

individu dalam sistem sosial ini kemudian terjadi melalui cara-cara 

tertentu dengan me-mainkan masing-masing peran yang di-miliki dalam 

rangka mengantisipasi perilaku orang lain di lingkungannya.6  

Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku individu yang 

memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian konsep peran 

 
5Narwoko J Dwi dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan, 

(Jakarta:Kencana), 2014 
6 Made Aristia Prayudi, Teori Peran dan Konsep Expectation GAP Fungsi Pengawasan 

Dalam Pengelolaan Keuangan Desa, Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.2 No. 4, Desember 

2018, hlm. 452. 
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menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari seseorang yang 

memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem di suatu 

organisasi. Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks 

pengharapan manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan 

berbuat dalam situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi 

sosialnya.  

Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa 

pengertian peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh 

banyak orang atau sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki 

status atau kedudukan tertentu. Peran adalah aktivitas yang dijalankan 

seseorang atau suatu lembaga/organisasi dalam setiap operasionalnya. 

Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi biasanya 

diatur dalam suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga 

tersebut. Dalam beberapa jenisnya peran itu ada dua macam yaitu peran 

yang diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual role). 

Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat faktor pendukung 

dan penghambat dalam pendalaman peran. 

Jenis ï Jenis peran atau role menurut Bruce J. Cohen, yaitu:7 

1. Peran nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan 

suatu peran. 

2. Peran yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang diharapkan 

 
7S.Fahrizal,http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf,diakses 

pada tanggal 8 April 2022, pukul 23.13 WIB 

http://repository.radenintan.ac.id/2535/5/BAB%2011%20TESIS.pdf
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masyarakat dari kita dalam menjalankan peran tertentu. 

3. Konflik peran (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami 

seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 

harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain. 

4. Kesenjangan peran (Role Distance) yaitu pelaksanaan peran secara 

emosional. 

5. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan dalam 

mejalankan peran. 

6. Model peran (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah lakunya 

kita contoh, tiru, diikuti. 

7. Rangkaian atau lingkup peran (Role Set) yaitu hubungan seseorang 

dengan individu lainnya pada dia sedang menjalankan perannya. 

Dari penjelasan jenis- jenis peran diatas peran merupakan aspek 

dinamis dari kedudukan yang dimiliki oleh seseorang, sedangkan status 

merupakan sekumpulan hak dan kewajiban yang dimiliki seorang apabila 

seseorang melakukan hak- hak dan kewajiban sesuai kedudukannya, maka 

ia menjalankan suatu fungsi. Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan 

sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu. Peran merupakan tindakan yang dilakukan saat 

menempati suatu posisi dalam cakupan status sosial, syarat- syarat peran 

mencakup 3 hal yaitu :  

1) Peran meliputi norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peran dalam arti ini merupakan rangkaian 
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peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

2) Peran dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi struktur 

sosial masyarakat. 

3) Peran adalah suatu konsep perilaku yang dapat dilaksanakan oleh 

individu dalam masyarakat sebagai organisasi.8  

Selain jenis- jenis peran juga mempunya beberapa beberapa unsur 

peran, diantaranya ialah peran ideal, peranan yang dianggap oleh diri 

sendiri dan peran yang dilaksanakan atau dikerjakan. Adapun peran ideal 

merupakan peran yang diharapkan oleh masyarakat terhadap status-status 

tertentu dengan merumuskan hak-hak dan kewajiban- kewajiban pada 

orang yang menjalani status tersebut. Sedangkan peran yang dianggap oleh 

diri sendiri merupakan hal yang dianggap harus dilakukan oleh inidividu 

pada situasi tertentu. Peran yang selanjutnya yaitu peran yang 

dilaksanankan atau dikerjakan, maksudnya yaitu peran yang secara nyata 

dilakukan oleh individu. 

Berdasarkan pengertian peran yang telah disebutkan sebelumnya, 

terdapat dua macam harapan dalam peran. Adapun harapan pertama dari 

peran yaitu harapan dari masyarakat dalam pelaksanaan kewajiban-

kewajiban yang dilakukan oleh individu yang memegang peran. 

Sedangkan harapan yang kedua yaitu harapan dari individu yang 

 
8Putri Diana, Ketut Suwena dan Ni Made Wijaya, Peran dan Pengembangan Industri 

Kreatif dalam Mendukung Pariwisata di Desa Mas dan Desa Peliatan, Ubud, Jurnal Analisis 

Pariwisata, Vol. 17 No. 2, 2017, hlm. 88. 
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memegang peran terhadap orang-orang yang terlibatdengannya dalam 

menjalankan kewajiban-kewajiban atau peran yang dimiliki olehnya.9 

Beberapa dimensi peran sebagai berikut: 

1. Peran sebagai suatu kebijakan. Penganut paham ini berpendapat bahwa 

peran merupakan suatu kebijkasanaan yang tepat dan baik untuk 

dilaksanakan. 

2. Peran sebagai strategi. Penganut paham ini mendalilkan bahwa peran 

merupakan strategi untuk mendapatkan dukungan dari masyarakat 

(public supports). 

3. Peran sebagai alat komunikasi. Peran didayagunakan sebagai 

instrumen 

atau alat untuk mendapatkan masukan berupa informasi dalam proses 

pengambilam keputusan. Persepsi ini dilandaskan oleh suatu pemikiran 

bahwa pemerintahan dirancang untuk melayani masyarakat, sehingga 

pandangan dan preferensi dari masyarakat tersebut adalah masukan 

yang 

bernilai guna mewujudkan keputusan yang responsif dan responsibel. 

4. Peran sebagai alat penyelesaian sengketa, peran didayagunakan 

sebagai 

suatu cara untuk mengurangi atau meredam konflik melalui 8 usaha 

pencapaian konsesus dari pendapat-pendapat yang ada. Asumsi yang 

melandasi persepsi ini adalah bertukar pikiran dan pandangan dapat 

 
9David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: Cv Rajawali, 1983), hal 

101. 
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meningkatkan pengertian dan toleransi serta mengurangi rasa 

ketidakpercayaan dan kerancuan. 

5. Peran sebagai terapi. Menurut persepsi ini, peran diakukan sebagai 

upaya 

masalah-masalah psikologis masyarakat seperti halnya perasaan 

ketidakberdayaan, tidak percaya diri dan perasaan bahwa diri mereka 

bukan komponen penting dalam masyarakat.10 

Dari teori tentang peran dan jenis peran diatas dapat disimpulkan 

jika peran merupakan konsep perilaku dari sikap dinamis yang dilakukan 

oleh sekelompok kehidupan bermasyarakat yang kemudian menjadi 

interaksi antar individu dengan individu lain, hubungan interaksi antar 

masyarakat inilah yang disebut dengan peran. Dalam konsep peran, 

Industri Keripik Klethek mempunyai dua peran yaitu berperan aktif dan 

partisipatif sebagai penggerak dari peningkatan perekonomian, sebagai 

penggerak kesejahteraan masyarakat sekitar serta sebagai pembuka 

lapangan pekerjaan baru. Peran yang ditimbulkan ini merupakan salah satu 

hubungan yang tercipta antar interaksi sosial masyarakat yang kemudian 

membentuk kesejahteraan masyarakat. masyarakat Desa Tanjungsari, yang 

mempengaruhi tingkat pendapatan dan tingkat kesejahteraan masyarakat 

sekitar.  

b. Pemahaman Tentang Industri 

Industri menurut Islam adalah tempat untuk melakukan aktifitas 

 
10 Horoeputri, Arimbi, Achmad Susantosa, Peran Serta Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Lingkungan, Jakarta, 2013 
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proses pengolahan dari produksi, biasanya berkaitan dengan apa yang 

diproduksinya.11 Menurut Maghfur Wachid, industri dilihat dari segi 

industri itu sendiri merupakan hak milik pribadi. Sebab, industri 

merupakan barang yang bisa dimiliki secara pribadi.12 Menurut Ahmad 

Ifham Sholihin yang dimaksud dengan industri adalah kegiatan ekonomi 

yang menghasilkan barang atau jasa (industri).13 

Menurut Hadi Sasrawan yang mengutip pendapat para ahli, 

diantaranya Teguh S. Pambudi mengatakan industri adalah sekelompok 

perusahaan yang bisa menghasilkan sebuah produk yang dapat saling 

menggantikan antara yang satu dengan yang lainnya. Menurut Hinsa 

Sahaan, industri adalah bagian dari sebuah proses yang mengolah barang 

mentah menjadi barang jadi sehingga menjadi sebuah barang baru yang 

memiliki nilai lebih bagi kebutuhan masyarakat.14 Dari beberapa paparan 

tentang pengertian industri di atas maka dapat disimpulkan bahwa industri 

adalah tempat untuk mengelola sebuah usaha baik barang atau jasa 

sehingga dapat mendatangkan sebuah keuntungan bagi pelaksananya. 

Terdapat 6 konsep yang berkaitan dengan industri, antara lain: a) 

bahan mentah adalah semua bahan yang didapat dari sumberdaya alam 

atau diperoleh dari usaha manusia untuk dimanfaatkan lebih lanjut. b) 

 
11Mohammad Hidayat, The Sharia Economic (Jakarta Timur: PT. Bestari Buana Murni, 

2010), hlm. 218. 
12Maghfur Wachid, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam (Surabaya: 

Risalah Gusti, 1999), 251. 
13Ahmad Ifham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2010), 350 
14Hadi Sasrawan,òPengertian Industriò, 

http://hedisasrawan.blogspot.com/2014/01/pengertian- industri-artikel-lengkap.html. Di akses pada 

tanggal 8 April 2022, puku l21.04 WIB 

http://hedisasrawan.blogspot.com/2014/01/pengertian-
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bahan baku industri adalah bahan mentah yang diolah atau tidak diolah 

yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana produksi dalam dalam industri. c) 

barang setengah jadi adalah bahan mentah atau bahan baku yang telah 

mengalami satu atau beberapa tahap proses lebih lanjut menjadi barang 

jadi. d) barang jadi adalah barang hasil industri yang sudah siap pakai 

untuk konsumsi akhir ataupun siap pakai sebagai alat produksi. e) 

rancangan bangun industri adalah kegiatan industri yang berhubungan 

dengan perencanaan pendirian industri/pabrik secara keseluruhan atau 

bagian-bagiannya. f) perekaasaan industri adalah kegiatan industri yang 

berhubungan dengan perancangan dan pembuatan dan peralatan industri 

lainnya.15 

Menurut undang-undang No 5 tahun1984 tentang perindustrian, 

yang dimaksud dengan ñindustri adalah kegiatan ekonomi yang 

mengelolabahan mentah menjadi bahan baku,bahan setengah jadi dan 

atau barang jadi menjadi barang dengan nilai lebih tinggi untuk 

penggunaannya termasuk perekayasaan industriò. Sedangkan menurut 

BPS mengelompokkan industri menjadi empat berdasarkan jumlah 

tenaga kerja yang diperkerjakannya yaitu:16 a) Perusahaan atau industri 

besar memperkerjakan 100 orang ataulebih, b) Perusahaan atau industri 

sedang memperkerjakan 20 sampai 99 orang, c) Perusahaan atau industri 

 
15Kiki Joesyiana, S.E., MM., Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga Di Kota 

Pekanbaru,Jurnal Valuta, Vol. 3 No 1, April 2017, hlm. 162 
16 Erni Umi Khasanah, Puri Widowati, Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada 

Industri Rumah Tangga Krecek Di Kelurahan Segoroyoso, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 2 No. 2, 

2011, hlm. 171 
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kecil memperkerjakan 5 sampai 19orang, d) Industri rumah tangga yaitu 

industri yang memperkerjakan kurang dari tiga orang (termasuk tenaga 

kerjayang tidak dibayar).  

Dalam suatu industri kita dapat melihat seberapakah maju industri 

tersebut hanya dengan melihat tenaga kerja yang berada dalam insutri 

tersebut. Suatu industri diakatakan besar dan maju jika mereka mampu 

memperkerjakan banyak orang dalam suatu perusahaan dengan kategori 

industri besar yaitu 100 karyawan dalan satu perusahaan. Kurang dari 

ukuran tersebut dapat kita sebut dengan bahasa kita sehari hari yaitu 

UMKM,  yaitu industri menengah keatas masyarakat. Pada intinya suatu 

kemajuan industri dapat dilihat dari mereka berkembang dan merekrut 

karyawan. Suatu industri besar pasti mendapatkan loyalitas karyawan 

lebih tinggi dikarenakan memang perusahaan industri sudah teruji dan 

tersertifikasi. 

Secara garis besar industri adalah perusahaan yang mengolah bahan 

mentah menjadi barang setangah jadi atau jadi yang siap digunakan 

ataupun dikonsumsi oleh konsumen. Pengolahan industri biasa dilakukan 

oleh beberapa orang atau tenaga kerja didalamnya. Didalam suatu 

industri pasti mempunyai SOP yang berlaku untuk proses kelancaran 

suatu industri dalam mengolah bahkan memasarkan produk yang dibuat. 

Suatu industri terdapat beberapa proses yang berulang setiap harinya. 

Dari pemaparan di atas industridi klafikasikan sebagai berikut: 

Klasifikasi industri seperti yang dikutip dari Muhammad Faqih 



30 

 

 

 

Mukhlisin memiliki beberapa criteria yang dapat dibedakan menjadi: 

a. Klasifikasi industri berdasarkan bahan baku. 

Tiap-tiap industri membutuhkan bahan baku yang berbeda, 

tergantung pada apa yang akan dihasilkan dari proses industri tersebut. 

Berdasarkan bahan baku yang digunakan, industri dapat dibedakan 

menjadi: 

1. Industri ekstraktif, yaitu industri yang bahan bakunya diperoleh 

langsung dari alam. Misalnya: industri hasil pertanian, industri 

hasil perikanan dan industri hasil kehutanan. 

2. Industri nonekstraktif, yaitu industri yang mengolah lebih lanjut 

hasil-hasil industri lain. Misalnya: industri kayu lapis, industri 

pemintalan dan industri kain. 

3. Industri fasilitatif atau disebut juga industri tertier. Kegiatan 

industrinya adalah dengan menjual jasa layanan untuk keperluan 

orang lain. Misalnya: perbankan, perdagangan, angkutan dan 

pariwisata. 

b. Klasifikasi industri berdasarkan tenaga kerja. 

 Berdasarkan jumlah tenaga kerja yang digunakan, industri dapat 

dibedakan menjadi: 

1. Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga 

kerja kurang dari empat orang. Ciri industri ini memiliki modal 

yang sangat terbatas, tenaga kerja berasal dari anggota keluarga 

dan pemilik atau pengelola industri biasanya kepala rumah tangga 
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itu sendiri atau anggota keluarganya. Misalnya: industri anyaman, 

industri kerajinan, industri tempe/ tahu dan industri makanan 

ringan. 

2. Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 

5 sampai 19 orang. Ciri industri kecil adalah memiliki modal 

yangnrelatif kecil, tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar 

atau masih ada hubungan saudara. Misalnya: industri genteng, 

industri bata dan industri pengolahan rotan. 

3. Industri sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja 

sekitar 20 sampai 99 orang. Ciri industri sedang adalah memiliki 

modal yang cukup besar, tenaga kerja memiliki keterampilan 

tertentu dan pimpinan perusahaan memiliki kemampuan manajerial 

tertentu. Misalnya: industri konveksi, industri bordir dan industri 

keramik. 

4. Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 

100 orang. Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang 

dihimpun secara kolektif dalam bentuk kepemilikan saham, tenaga 

kerja harus memiliki keterampilan khusus dan pimpinan 

perusahaan dipilih melalui uji kemampuan dan kelayakan. 

Misalnya: industri tekstil, industri mobil, industri besi baja dan 

industri pesawat terbang. 
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c. Klasifikasi industri berdasarkan produksi yang dihasilkan. 

Berdasarkan produksi yang dihasilkan, industri dapat dibedakan 

menjadi: 

1. Industri primer, yaitu industri yang menghasilkan barang atau 

benda yang tidak perlu pengolahan lebih lanjut. Barang atau benda 

yang dihasilkan tersebut dapat dinikmati atau digunakan secara 

langsung. Misalnya: industri anyaman, industri konveksi, industri 

makanan dan minuman. 

2. Industri sekunder, yaitu industri yang menghasilkan barang atau 

benda yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut sebelum 

dinikmati atau digunakan. Misalnya: industri pemintalan benang, 

industri ban, industri baja dan industri tekstil. 

3. Industri tertier, yaitu industri yang hasilnya tidak berupa barang 

atau benda yang dapat dinikmati atau digunakan baik secara 

langsung maupun tidak langsung, melainkan berupa jasa layanan 

yang dapat mempermudah atau membantu kebutuhan masyarakat. 

Misalnya: industri angkutan, industri perbankan, industri 

perdagangan dan industri pariwisata. 

d. Klasifikasi industri berdasarkan lokasi unit usaha. 

Keberadaan suatu industri sangat menentukan sasaran atau 

tujuan kegiatan industri. Berdasarkan pada lokasi unit usahanya, 

industri dapat dibedakan menjadi: 
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1. Industri berorientasi pada pasar (market oriented industry), yaitu 

industri yang didirikan mendekati daerah persebaran konsumen. 

2. Industri berorientasi pada tenaga kerja (employment oriented 

industry), yaitu industri yang didirikan mendekati daerah 

pemusatan penduduk, terutama daerah yang memiliki banyak 

angkatan kerja tetapi kurang pendidikannya. 

3.  Industri berorientasi pada pengolahan (supply oriented industry), 

yaitu industri yang didirikan dekat atau ditempat pengolahan. 

Misalnya: industri semen di Palimanan Cirebon (dekat dengan batu 

gamping), industri pupuk di Palembang (dekat dengan sumber 

pospat dan amoniak) dan industri BBM di Balongan Indramayu 

(dekat dengan kilang minyak). 

4. Industri berorientasi pada bahan baku (materials oriented 

industry), yaitu industri yang didirikan di tempat tersedianya bahan 

baku. Misalnya: industri konveksi berdekatan dengan industri 

tekstil, industri pengalengan ikan berdekatan dengan pelabuhan 

laut dan industri gula berdekatan lahan tebu. 

5. Industri yang tidak terikat oleh persyaratan yang lain (footloose 

industry), yaitu industri yang didirikan tidak terikat oleh syarat- 

syarat di atas. Industri ini dapat didirikan di mana saja, karena 

bahan baku, tenaga kerja dan pasarnya sangat luas serta dapat 

ditemukan di mana saja. Misalnya: industri elektronik, industri 

otomotif, dan industri transportasi. 
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e. Klasifikasi industri berdasarkan barang yang dihasilkan. 

Berdasarkan barang yang dihasilkan, industri dapat dibedakan 

menjadi: 

1. Industri berat, yaitu industri yang menghasilkan mesin-mesin atau 

alat produksi lainnya. Misalnya: industri alat-alat berat, industri 

mesin dan industri percetakan. 

2. Industri ringan, yaitu industri yang menghasilkan barang siap pakai 

untuk dikonsumsi. Misalnya: industri obat-obatan, industri 

makanan dan industri minuman. 

f. Klasifikasi industri berdasarkan subjek pengelola. 

Berdasarkan subjek pengelolanya, industri dapat dibedakan 

menjadi: 

1. Industri rakyat, yaitu industri yang dikelola dan merupakan milik 

rakyat, misalnya: industri meubeler, industri makanan ringan dan 

industri kerajinan. 

2. Industri negara, yaitu industri yang dikelola dan merupakan milik 

Negara yang dikenal dengan istilah BUMN, misalnya: industri 

kertas, industri pupuk, industri baja, industri pertambangan, 

industri perminyakan dan industri transportasi. 

g. Klasifikasi industri berdasarkan cara pengorganisasian. 

Cara pengorganisasian suatu industri dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti: modal, tenaga kerja, produk yang dihasilkan dan 
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pemasarannya. Berdasarkan cara pengorganisasiannya, industri dapat 

dibedakan menjadi: 

1. Industri kecil, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal relatif 

kecil, teknologi sederhana, pekerjanya kurang dari 10 orang 

biasanya dari kalangan keluarga, produknya masih sederhana dan 

lokasi pemasarannya masih terbatas (berskala lokal). Misalnya: 

industri kerajinan dan industri makanan ringan. 

2. Industri menengah, yaitu industri yang memiliki ciri-ciri: modal 

relatif besar, teknologi cukup maju tetapi masih terbatas, pekerja 

antara 10-200 orang, tenaga kerja tidak tetap dan lokasi 

pemasarannya relatif lebih luas (berskala regional). Misalnya: 

industri bordir, industri sepatu dan industri mainan anak-anak. 

3. Industri besar, yaitu industri yang memiliki ciri -ciri: modal sangat 

besar, teknologi canggih dan modern, organisasi teratur, tenaga 

kerja dalam jumlah banyak dan terampil, pemasarannya berskala 

nasional atau internasional. Misalnya: industri barang-barang 

elektronik, industri otomotif, industri transportasi dan industri 

persenjataan. 

Dari beberapa penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa Industri 

Keripik Ketela di Desa Tanjungsari ini termasuk ke dalam Industri 

Kecil dan Industri Mandiri. Dimana dalam Industri Keripik Klethek ini 

meliputi industri usaha pangan matang atau siap dimakan dan juga 

merupakan usaha mandiri karena merupakan kelompok industri kecil 
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yang telah mengadaptasi teknologi canggih dan serba modern. Di era 

perkembangan zaman dan globalisasi yang semakin meningkat, sudah 

waktunya jika industri kecil memelukan pembaharuan untuk lebih 

belajar teknologi canggih dan modern. Semata mata hal tersebut guna 

untuk menjaga keberlangsungan hidup industri kedepannya. 

Industri keripik Klethek di Desa Tanjungsari ini termasuk 

kedalam kategori industri rumah tangga. Dimana memang industri di 

desa Tanjungsari ini masih tergolong kecil dan masing masing masing 

mempunyai karyawan yang kurang dari 20. Bedasarkan teori diatas 

diakatakan bahwa industri yang mempunyai karyawan 20 kebawah 

merupakan industri rumah tangga. Tetapi walapun industri ini masih 

dikatakan kecil dan skala rumah tangga, tetapi industri ini sudah 

mampu bersaing dengan industri dengan kategori sedang. Karena 

industri keripik klethek ini mengutamakan kualitas dan rasa sehingga 

unggul dalam hal loyalitas pelanggan. Dengan nilai tambah produk 

yang dibuat adalah produk khas yang jarang ditemui. 

c. Ekonomi Masyarakat 

Sebelum menjelaskan tentang ekonomi masyarakat ada baiknya 

kita tahu terlebih dahulu tentang ekonomi. Kata ñekonomiò sendiri 

berasal dari bahasa Yunani (oikos) yang berarti ñkeluarga, rumah 

tanggaò dan (nomos) yang berarti ñperaturan, aturan, hukumò dan 

secara garis besar diartikan sebagai ñaturan rumah tanggaò atau 

ñmanajemen rumah tanggaò. Sementara yang dimaksud dengan ahli 
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ekonomi atau ekonom adalah orang yang menggunakan konsep 

ekonomi dan data dalam bekerja.17 

Secara harfiah pengertian ekonomi adalah segala upaya dan daya 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya guna mencapai suatu 

tingkatan kemakmuran. Karena itu, ekonomi merupakan salah satu ilmu 

yang berkaitan dengan tindakan dan perilaku manusia dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya yang berkembang dengan sumber daya yang ada 

melalui 

kegiatan produski, konsumsi, dan distribusi.18 

Ekonomi merupakan sebuah cabang ilmu sosial yang berobjek 

pada individu dan masyarakat, secara etimologi ekonomi dapat 

diartikan sebagai usaha yang dilakukan manusia atau masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup.  Sedangkan masyarakat adalah 

sekumpulan atau sekelompok individu yang tinggal dalam suatu tempat 

tertentu. Dari semua uraian dapat dilihat bahwa ekonomi masyarakat 

merupakan usaha atau cara sekumpulan individu yang berada disutau 

tempat untuk memenuhi kebutuhannnya sehari hari dengan 

memperoleh barang dan jasa. 

Perekonomian masyarakat adalah sekumpulan kelompok manusia 

yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat 

yang dialami dalam lingkungannya. Perekonomian melalui usaha 

mandiri yang produktif dengan memperhatikan manajemen dalam 

 
17Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, cet. 8, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 21 
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usahanya. Menurut Zulkarnain, ekonomi kerakyatan adalah suatu 

sistem ekonomi yang harus dianut sesuai dengan falsafah Negara kita 

yang menyangkut dua aspek, yakni keadilan dan demokrasi ekonomi, 

serta berpihak kepada rakyat.19 

Ekonomi membahas bagaimana seorang individu berusaha dalam 

memenuhi kebutuhannya, tetapi semua tetap mengacu pada satu konsep 

yaitu kemampuan individu dalam memenuhi kebutuhannya dengan 

tingkatan tingkatan tertentu. Ekonomi masyarakat juga berhubungan 

langsung dengan kemakmuran masyarakat, jika siklus ekonomi 

masyarakat disebuah desa tersebut mempunyai alur yang berdampak 

positif maka, hal itu akan berpengaruh pada siklus ekonomi lain. 

Ekonomi masyarakat juga berpengaruh pada tingkat pertumbuhan 

perekonomian negara. Semakin masayarakat mandiri, maju dan 

mempunyai ekosistem sendiri maka kan memudahkan pula grafik 

perekonomian berkembang. 

Paradigma kesejahteraan ekonomi rakyat memang sangat perlu 

diupayakan demi peningkatan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. Upaya-upaya ke arah tingkat kesejahteraan ekonomi 

tersebut selama ini dianggap cukup memadai melalui peningkatan 

kemakmuran rakyat (pembangunan ekonomi) atau melalui program- 

program penanggulangan kemiskinan yang hasilnya memang sejauh ini 

masih belum menggembirakan. Untuk menciptakan kesejahteraan 

 
19 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat : Persepsi Tentang Pemberdayaan 

Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), hlm. 98 
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ekonomi masyarakat, ada 5 cara meningkatkan ekonomi masyarakat 

yaitu : 

1. Pengurangan kemiskinan dan pengangguran. 

2. Berkurangnya kesenjangan antar wilayah. 

3. Meningkatkan kualitas manusia. 

4. Membaiknya mutu lingkungan hidup, dan 

5. Meningkatnya dukungan infrastruktur.20 

Adapun ekonomi masyarakat adalah sistem ekonomi yang berbasis 

pada kekuatan ekonomi masyarakat. Dimana ekonomi masyarakat 

sendiri adalah sebagian kegiatan ekonomi atau usaha yang dilakukan 

masyarakat kebanyakan yang dengan cara swadaya mengelola sumber 

daya ekonomi apa saja yang dapat diusahakan, yang selanjutnya disebut 

sebagai usaha kecil dan menengah (UKM) terutama meliputi sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, kerajinan, makanan dan sebagainya. 

Tujuan dari perekonomian adalah untuk mensejahterakan dan 

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, serta mencapai kemudahan 

dan kepuasan. Dengan terpenuhinya kebutuhan masyarakat maka akan 

tercipta kesejahteraan kelangsungan hidup yang 

produktif. 

Dalam peraturan Permendagri RI Nomor 7 Tahun 2007 tentang 

Kader Pemberdayaan Masyarakat, menyatakan bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah suatu strategi yang digunakan dalam pembangunan 

 
20 Qurratul Aôyun Nailufarh, ñKesejahteraan Ekonomi Rakyat ; di Antara Harapan dan 

Realitasò, Fakultas Ekonomi, UM Surabaya, 2010 
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masyarakat sebagai upaya untuk mewujudkan kemampuan dan 

kemandirian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara 

(Pasal 1, ayat (8). Inti pengertian pemberdayaan masyarakat merupakan 

strategi untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat. 

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 Tentang 

Perencanaan Pembangunan Desa, Pasal 5 ayat (2) pemberdayaan yaitu 

upaya untuk mewujudkan kemampuan dan kemandirian masyarakat 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.21 

Melihat potensi negara yang cukup luas dan beraneka ragam di 

indonesia sendiri banyak sekali jenis ekonomi masyarakat mulai dari 

segi agraris dan non agraris yaitu; 

1. Pertanian, yang merupakan kegiatan ekonomi menggunakan tanah 

sebagai faktor utamanya. Hasil yang diperoleh dari jenis ekonomi 

masyarakat ini seperti jagung, padi, sagu, kedelai atau umbi 

umbian.  

2. Perkebunan, merupakan segala kegiatan yang mengusahakan 

tanaman pada tanah pada ekosistem yang sesuai. Yang kemudian 

diolah menjadi sebuah produk dan dipasarkan guna memperoleh 

keuntungan. Ekonomi masyarakat seperti ini sering ditemui pada 

daerah tropis atau pengunungan. 

3. Perindustrian, merupakan kegiatan ekonomi masyarakat dengan 

kegiatan usaha mengolah barang mentah menjadi barang jadi 

 
21 Riski Ananda, Peran Home Industri Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

(Studi Kasus Home Industry Keripik Di Kelurahan Kubu Gadang), JPM FISIP Vol. 3 No. 2, 

Oktober 2016. Hal. 10 
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ataupun setengah jadi, guna memperoleh nilai tambah dari produk 

atau jasa tersebut. 

4. Perdagangan, kegiatan usaha memasarkan atau menyalurkan 

barang jadi dari produsen ke konsumen. Dalam perdagangan ini 

mempunyai banyak jeni mulai dari perdagangan bahan baku, 

makanna siap saji, bahan pokok, bahan pertanian, alat berat bahan 

bangunan.  

5. Pertambangan, kegiatan usaha ekonomi masyarakat melalui hasil 

tambang yang diolah menjadi barang siap pakai ataupun bahan 

mentah. Contohnya; batu bara, minyak bumi, timah. 

Pemahaman tentang ekonomi rakyat dapat dipandang dari 

dua pendekatan, yaitu: pertama, pendekatan kegiatan ekonomi dari 

pelaku ekonomi berskala kecil yang disebut perekonomian rakyat. 

Berdasarkan pendekatan ini, pemberdayaan ekonomi rakyat 

dimaksudkan adalah pemberdayaan pelaku ekonomi usaha kecil. 

Kedua, pendekatan sistem ekonomi, yaitu demokrasi ekonomi atau 

sistem pembangunan yang demokratis disebut pembangunan partisipatif 

(participatory development).  

Berdasarkan pendekatan yang kedua ini, maka pemberdayaan 

ekonomi rakyat dimaksudkan untuk menerapkan prinsip-prinsip 

demokrasi dalam pembangunan. Hal ini bermakna bahwa ekonomi 

rakyat adalah sistem ekonomi yang mengikutsertakan seluruh lapisan 

masyarakat dalam proses pembangunan dimana seluruh lapisan tersebut 
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tanpa terkecuali sebagai penggerak pembangunan. Pendekatan kedua 

ini, sering disebut sebagai ekonomi kerakyatan.22 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

ekonomi kerakyatan adalah perkembangan ekonomi kelompok 

masyarakat yang mengikut sertakan seluruh lapisan masyarakat dalam 

proses pembangunan yang berkaitan erat dengan aspek keadilan, 

demokrasi ekonomi, keberpihakan pada ekonomi rakyat yang bertumpu 

pada mekanisme pasar yang adil dan mengikutsertakan seluruh lapisan 

masyarakat dalam proses pembangunan, serta berperilaku adil bagi 

seluruh masyarakat, dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan 

ekonomi secara keseluruhan atau mayoritas masyarakat. 

 Ada beberapa langkah atau strategi yang harus diperhatikan dalam 

merealisasikan atau mengembangkan ekonomi kerakyatan agar tujuan 

tersebut terlaksana dengan baik yaitu: 

a. Melakukan identifikasi terhadap perilaku ekonomi, seperti 

koperasi, usaha kecil, petani dan kelompok tani mengenai potensi 

dan pengembangan usahanya. 

b. Melakukan program pembinaan terhadap pelaku-pelaku tersebut 

melalui program pendamping. 

c. Program pendidikan pelatihan sesuai dengan kebutuhan mereka 

pada saat mengembangkan usaha. 

 
22 Fachri Yasin dkk, Petani, Usaha Kecil dan Koperasi Berwawasan Ekonomi 

Kerakyatan, (Pekanbaru : Unri Perss, 2002), hlm. 2-3 
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d. Melakukan koordinasi dan evaluasi kepada yang terlibat dalam 

proses pembinaan, baik pembinaan terhadap permodalan, SDM, 

pasar, informasi pasar, maupun penerapan teknologi.23 

Sedangkan menurut Mubyarto, pengembangan ekonomi rakyat 

dapat dilihat dari tiga segi, yaitu: 

a. Menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi 

masyarakat berkembang. Titik tolak pemikirannya adalah memiliki 

potensi yang dapat dikembangkan. Tidak adabmasyarakat yang 

sama sekali tanpa daya. 

b. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat 

itu. Dalam rangka memperkuat potensi ekonomi rakyat ini, upaya 

yang pokok adalah peningkatan taraf pendidikan dan derajat 

kesehatan serta terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan 

peluang-peluang ekonomi. 

c. Mengembangkan ekonomi rakyat juga mengandung arti 

melindungi masyarakat dan mencegah terjadinya persaingan yang 

tidak seimbang, serta mencegah eksploitasi golongan ekonomi 

yang kuat atas yang lemah. Upaya melindungi masyarakat tersebut 

tetap dalam rangka proses pemberdayaan dan pengembangan 

prakarsanya.24 

Prinsip-prinsip pada Ekonomi Kerakyatan secara umum para pakar 

 
23 Zulkarnain, Membangun Ekonomi Rakyat : Persepsi Tentang Pemberdayaan 

Ekonomi Rakyat, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), hlm. 9-10 
24 Mubyarto, Ekonomi Rakyat, program IDT dan Demokrasi Ekonomi Indonesia, 

(Yogyakarta :Aditya Media, 1997), 37 
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ekonomi belum menyebutkan suatu prinsip yang utuh yang menyangkut 

dengan ekonomi rakyat. Akan tetapi tertuang dalam UUD 1945 

terutama pasal 33 adalah: 

a. Prinsip kekeluargaan, bahwa perekonomian disusun sebagai usaha 

bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Prinsip ini merupakan 

acuan semua badan usaha baik BUMN, BUMS dan BUMD. 

b. Prinsip keadilan, pelaksanaan ekonomi kerakyatan harus bisa 

mewujudkan keadilan dalam masyarakat. Sistem ini diharapkan 

dapat memberikan peluang yang sama kepada semua anak bangsa 

baik itu konsumen, pengusaha, maupun sebagai tenaga kerja. 

c. Prinsip pemerataan pendapatan, masyarakat sebagai konsumen dan 

pelaku ekonomi harus merasakan pemerataan pendapatan. 

d. Prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan 

masyarakat. Kegiatan ekonomi harus mampu mewujudkan adanya 

sinergi antara kepentingan individu dengan kepentingan 

masyarakat. 

e. Prinsip kerjasama atau jaringan, dalam prinsip ini para pelaku 

ekonomi harus saling membantu dan bekerja sama, dengan 

bekerjasama tentu berbagai kegiatan usaha kecil akan menjadi kuat 

dan besar. 

Melihat beberapa pemaparan teori diatas, dapat dikatakan 

bahwa Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari ini merupakan 

salah satu kegiatan Ekonomi Masyarakat, dengan jenis kegiatan yaitu 
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perindustrian.  Yang berperan aktif dan partisipatif dengan 

mengembangkan prinsip kerjasama dan pemerataan pendapatan. Hal 

positif industri ini bagi perekonomian masyarakat yaitu kegiatan 

usaha ini masyarakat dapat memenuhi kebutuhan perekonomian 

mereka sehari hari, untuk mencukupi kebutuhan. 

B. Kajian  Penelitian Terdahulu  

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian Peran Industri Keripik Klethek Bagi Perekonomian 

Masyarakat Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

Melihat potensi industri Keripik Klethek Desa Tanjungsari yang 

membawa dampak positif bagi perekonomian masyarakat. Buku 

Darwanto, Susilo Toto Raharjo, Achma Hendra Setiawan (2018) dengan 

judul ñPengembangan Produksi Usaha Mikro, Kecil, Menengah 

(UMKM) Berbasis Potensi Lokalò buku dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Diponegoro Kota Semarang. Menyebutkan  

tentang bagaimana potensi UMKM yang mengelola produk lokal agar 

dapat bersaing di kancah yang lebih tinggi.25 Dengan adanya kajian 

tersebut memang benar, semakin lama sentral industri kecil atau yang 

disebut dengan UMKM ini menjadi salah satu tonggak perekonomian 

negara. Industri yang berkemabnag secara mandiri turut andil membantu 

pertumbuhan perekonomian masyarakat. Begitupun dengan industri 

 
25Darwanto, Achma Hendra Setiawan ,Susilo Toto Raharjo, Pengembangan Produksi 

Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) Berbasis Potensi Lokal, Berbasis Potensi Lokal, 

Semarang: Universitas Diponegoro, 2018. 
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Keripik Klethek ini, yang membawa dampak positif bagi perekonomian 

masyarakat sekitarnya dan perekonomian mandiri. 

Industri jajanan khas adalah hal paling penting untuk 

dilestarikan dan patut kita banggakan. Melalui industri kecil jajanan 

tersebut,memberikan peluang kita sebagai masyarakat kecil untuk 

memperoleh setingkat lebih tinggi dalam hal perekonomian. Dalam 

jurnal yang ditulis Bambang Tri Kurnianto, yang berjudul ñ Dampak 

Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat Pengembangan Lingkar Wilis 

Tulungagungò menyebutkan perkembangan pariwisata daerah tidak 

hanya berdampak pada kehidupan sosial budaya saja, tetapi juga 

berdampak terhadap kehidupan ekonomi, dan pertanian, hukum serta 

pengetahuan masyarakat setempat pada tingkat intensitas tertentu.ò26 

Menurut Bambang destinasi wisata atau jajanan khas akan membawa 

dampak baik bagi perekonomian dikemudian hari. 

Pembangunan sektor industri sangat penting dilakukan. Menurut 

Erni Umi Hasanah dan Puri Widowati dalam jurnal yang berjudul 

ñAnalisis Produktivitas Tenaga Kerjapada Industri Rumah Tangga Sapu 

Ijuk Di Kelurahan Segoroyosoò mengemukakan bahwa pembangunan di 

bidang ekonomi sangat berkaitan dengan perkembangan sektor industri, 

oleh karena itu banyak negara berkembang mengalihkan kekuatan 

ekonominya dari sektor agraria ke sektor industri, terutama industri 

 
26 Bambang Tri Kurnianto, Dampak Sosial Ekonomi Masyarakat Akibat Pengembangan 

Lingkar Wilis Tulungagung, Jurnal Ekonomi Agribisnis Unita, 2017, hlm.5 
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rumah tangga.27 Dilihat dari jurnal diatas bahwa industri mempunyai 

peran besar dalam perekonomian terutama bagi individu. Di Industri 

Klethek Tanjungsari ini, industri ini juga merupakan industri yang 

berperan penting bagi masyarakat Tanjungsari, karena bagi mereka 

inilah mata pencaharian yang menguntungkan yang dapat memberikan 

nilai lebih bagi inividu mereka sendiri dengan nilai plus dapat 

mengangkat makanan daerah. 

Dalam proses pengembangan industri, industri di pedesaan 

sangat diperlukan dalam upaya untuk meningkatkan nilai tambah yang 

pada gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan. Pertumbuhan 

industri kecil merupakan industri yang mempunyai peranan penting 

dalam menunjang laju pertumbuhan daerah, dan perkembangan industri 

kecil terus bertambah sejalan dengan perkembangan pembangunan. Hal 

ini dikemukakan oleh Siti Susana dalam skripsinya yang berjudul 

ñPeranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa 

Mengkirau Kecamatan Merbau)ò28 dalam skripsi ini ditegaskan bahwa 

sebuah industri, seperti Keripik Klethek di Desa Tanjungsari merupakan 

potensi besar untuk dikembangkan dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat. 

 
27 Erni Umi Khasanah, Puri Widowati, Analisis Produktivitas Tenaga Kerja Pada 

Industri Rumah Tangga Krecek Di Kelurahan Segoroyoso, Jurnal Ekonomi Bisnis, Vol. 2 No. 2, 

2011, hlm. 170 
28 Siti Susana, Peranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mengkirau Kecamatan Merbau), (Riau: 

2012), hlm. 5 
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Tujuan pengembangan suatu industri akan tercapai dengan baik 

jika dalam produktifitas suatu industri perlu pertimbangan tertentu. 

Faktor-faktor tersebut diantaranya yaitu: a) Bahan Baku (BB), b) Tenaga 

Kerja (TK) dan c) Pasar (P).29 Dalam skripsi yang ditulis Luluk Fitriana 

mahasiswi UIN SATU Tulungagung yang berjudul ñ Peran Industri 

Kubah Masjid Dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di 

Kecamatan Karangrejo Tulungagungò mengemukakan bahwa dalam 

suatu industri penting mengetahui faktor faktornya, yaitu mulai bahan 

baku, harga, tenaga kerja dan pasarnya. 

Dari semua penelitian terdahulu diatas menunjukkan bahwa 

penelitian yang peneliti kaji memiliki persamaan yaitu mengkaji terkait 

dengan peran industri dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. 

Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian terkini di 

Industri Keripik Klethek adalah sama-sama menganalisis peran aktif dan 

partisipatif industri dalam meningkatkan kesejahteraan dan 

perekonomian masyarakat. Perbedaan dari kajian terdahulu dengan 

penelitian sekarang adalah pada penelitian sekarang mengananlisis peran 

aktif dan partisipatif dengan objek industri pangan, sedangkan penelitian 

terdahulu menganalisis peran aktif dan partisipatif pada industri 

kerajinan. 

C. Kerangka Berfikir Penelitian  

Kerangka pemikiran ini digunakan sebagai pedoman atau 

 
29 Luluk Fitriana, Peran Industri Kubah Masjid Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat di Kecamatan Karangrejo Tulungagung,(Tulungagung; 2021), hlm. 5 
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gambaran alur dalam fokus penelitian yang dikaji. Penelitian peranan 

industri keripik klethek di desa Tanjungsari Boyolangu. Di era sekarang 

peranan UMKM ataupun home industry sangatlah besar bagi 

kesejahteraan masyarakat. Seiring berkembangnya teknologi dan 

permintaan pasar yang besar pada suatu jenis barang tertentu. 

Perkembangan pasar pada bidang makanan juga mengalami peningkatan 

dimasa perekonomian era modern ini. Terutama makanan atau camilan 

berjenis keripik.  

Hampir sebagian besar orang mulai anak ï anak, muda, remaja, 

dan orang tua pun suka makanan jenis keripik. Dengan adanya fenomena 

yang telah dijelaskan, tentunya dengan adanya UMKM atau home 

industry keripik disuatu daerah pasti dapat memberikan peran besar bagi 

pengembangan potensi masyarakat disekitarnya. Menjadi salah satu celah  

penghasilan tambahan bagi masyarakat sekitar.  

Peran yang dimaksud dari Industri ini yaitu sebagai penggerak 

tiang perekonomian masyarakat desa Tanjungsari untuk mencapai 

kesejahteraan hidup. Peran dalam meningkatkan peluang kerja baru atau 

membuka lapangan pekerja bagi masyarakat sekitar. Peran  Industri 

Keripik Klethek ini berdampak langsung bagi masyarakat sekitar 

industri, dengan adanya beberapa sektor industri keripik klethek maka 

peluang terbukanya tenaga kerja dan peningkatan pendapatan akan 

semakin terasa. 

Selain mengembangkan potensi yang ada, industri jenis keripik 
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juga dapat meningkatkan potensi alam daerah, mulai dari sektor 

pertanian, perkebunan, peternakan, dan lain lain, hal ini dikarenakan 

produk yang diangkat oleh UMKM atau home industry biasanya suatu 

makanan khas yang ada di daerah itu sendiri. Dimana semakin banyak 

produk yang dijual maka semakin tinggi juga kebutuhan bahan baku 

yang dibutuhkan dari daerah tersebut, yang secara tidak langsung hal ini 

membentuk rantai yang bersangkutan satu sama lain. 

Peneliti memandang bahwa peranan industri keripik klethek di 

Desa Tanjungsari Boyolangu ini makin berkembang karena adanya 

perencanaan bahan baku dan strategi bisnis yang baik sehingga 

memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitarnya. Hubungan  ini 

mulai dari Industri Keripik Kletek yang melakukan persediaan bahan 

baku untuk meningkatkan produksi,  bahan baku yang  tentunya didapat 

di daerah sendiri dengan harga yang terjangkau, hal ini dapat mengurangi 

biaya operasional yang dikeluarkan, sehingga meminimalkan kerugian 

akibat dampak lain.  

Setiap industri pasti mempunyai cara yang berbeda beda dalam 

melihat peluang pasar. Bagaimana cara pengelolaan pemasaran yang baik 

akan membawa konsumen datang dengan sendirinya dan menjadi 

konsumen yang loyal. Hal ini bisa dimulai dari mencari deferensiasi atau 

pembeda produk. Dengan adanya produk yang baik maka produk juga 

akan memberi dampak baik bagi lingkungan sekitarnya, masyarakat 

dapat tertarik dan menjadi (reseller) untuk menambah penghasilan 
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disamping penghasilan utama. Dari kedua point diatas maka pastinya 

akan muncul beberapa faktor, dimana faktor tersebut adalah faktor 

penghambat dan pendukung dalam industri. Yang tetntunya akan 

berdampak bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat sekitar.  
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BAB III  

METODE  PENELITIAN  

   

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kualitatif yang berbentuk penelitian secara sistematis mengenai fakta 

fakta dan sifat sifat dari objek yang diteliti dengan menghubungkan 

hasil wawancara atau pengamatan dilapangan. Penelitian ini sangat 

cocok menggunakan metode kualitatif karena dalam penelitian ini 

peneliti mengamati fakta dari hasil wawancara yang dilakukan 

dilapangan, dan diolah dengan berpedoman teori. 

Teknik penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. 

Teknik pengumpulan data yaitu menyimak serta mencatat informasi 

penting dalam melakukan analisis data dengan cara reduksi data, 

display data dan gambaran kesimpulan sehingga mendapatkan 

kesimpulan untuk studi literatur.1 

B.  Lokasi Penelitian 

Untuk lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian yaitu, 

Industri Keripik Klethek yang berada di Desa Tanjungsari Kecamatan 

Boyolangu Tulungagung. Peneliti memilih Desa Tanjungsari karena 

 
1Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 

2018), Hlm. 8 
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desa ini merupakan salah satu desa yang sebagian besar masyarakatnya 

mengolah keripik klethek. Dalam desa ini terdapat kurang lebih 10 

industri yang mengolah keripik klethek dari mulai awal pembuatan 

hingga barang jadi. Keripik ini merupakan keripik unggulan khas desa 

Tanjungsari dan juga jajanan khas Tulungagung. Keripik dengan prose 

tanpa jemur ini mempunyai keunikan dari cita rasa hingga cara 

pembuatannya. Sehingga membuat keripik ini banyak digemari 

dikalangan masyarakat dalam dan luar daerah Tulungagung sehingga 

dipilih menjadi salah satu ikon dan unggulan pemerintah. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini peneliti akan terjun dan melakukan 

wawancara langsung terhadap sasaran, yaitu pemilik industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. Dalam 

penelitian ini peneliti membutuhkan bahan wawancara yang kuat untuk 

dijadikan acuan dan bahan dalam pengembangan kajian. Meskipun hal 

ini akan sulit dilakukan karena adanya batasan akibat pandemic Covid-

19, peneliti akan tetap melakukan protocol kesehatan yang berlaku 

sebagai antisipasi dan keselamatan kedua pihak. Sehingga penelitian 

akan berjalan dengan lancar dan wawancara dapat dilakukan dengan 

baik. 

D. Fokus Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada peran Industri 

Keripik Klethek bagi masyarakat di desa Tanjungsari terutama pada 
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peran perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan perolehan data dari hasil wawancara mendalam 

dan observasi partisipan untuk mendapatkan hasil lengkap dan tajam. 

 Peneliti ingin mengetahui peran apa saja yang ditimbulkan dengan 

adanya Industri Keripik Klethek sebagai produk unggulan di Desa 

Tanjungsari. Selain itu peneliti juga ingin mengetahui kenikan proses 

pengadaan bahan baku dan pengolahannya. 

E.  Keunikan Penelitian 

 Keunikan dalam penelitian ini peneliti tertarik dengan adanya 

keunikan cara pengolahan keripik klethek yang berbeda dengan cara 

pengolahan keripik pada umumnya. Keripik klethek diolah tanpa adanya 

proses penjemuran seperti keripik pada umunya, keripik ini diproses dari 

bahan utama ketela pohon yang diambil sarinya dan dibuat dengan 

menggunakan ampas ketela. Disamping ara pengolahan yang unik, 

keripik ini mempunyai rasa ciri khas yang unik tanpa bahan kimia 

tambahan, rasa empuk renyah dan gurih sering memikat pelanggan 

pertama keripik ini. Selain pengolahan dan rasanya, menjadi produk 

unggulan desa Tanjungsari dan menjadi salah satu produk khas 

Tulungagung, keripik ini sering diminati banyak pengunjung luar kota.   

F. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan sebagai berikut: 

a. Data primer, adalah data yang langsung diperoleh dari sumber oleh 
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peneliti. Data ini diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan 

secara langsung oleh peneliti dengan pihak Industri Keripik Klethek 

di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. 

b. Data sekunder, adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan 

dilaporkan oleh orang di luar peneliti. Data ini diperoleh dari jurnal 

penelitian, buku, koran dan serta hal lain yang mendukung 

penelitian. Data data sekunder dalam hal ini antara lain dampak 

dan proses pengolahan yang dipakai. 

G.  Tekhik Pengumpulan Data 

1. Wawancara Mendalam 

 Wawancara dilakukan dengan narasumber secara langsung, 

narasumber yakni pelaku Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. Dengan tahapan mengajukan 

beberapa pertanyaan yang nantinya akan dijawab dan pertanyaan 

tersebut akan dijadikan sumber data dalam menganalisis penelitian. 

Dalam wawancara nantinya membutuhkan peralatan bantuan yaitu, 

alat tulis, kertas, bolpoin dan alat perekam. 

2. Observasi Partisipan 

 Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara 

mengamati suatu objek maupun subjek yang kemudian dicatat dengan 

cara sistematik mengenai gejala gejala yang akan diselidiki. Biasanya 

observasi dilakukan peninjauan secara langsung pada tempat 
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penelitian.2 Dalam penelitian ini peneliti terlibat dengan kegiatan 

sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa saja yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut dalam 

proses pengolahan Industri Keripik Klethek secara langsung. Dengan 

observasi partisipan data yang diperoleh peneliti akan lebih lengkap, 

tajam dan samapi mengetahui pada tingkta makna dari setiap perilaku 

yang nampak. 

3. Dokumentasi  

         Dokumentasi dilakukan dengan memfoto data data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini menggunakan alat bantu seperti 

smartphone/ kamera. Yang nantinya hasil dokumentasi tersebut 

dijadikan sumber data dalam menganalisis hasil penelitian. 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu upaya mengatur, mengelompokkan, 

mengurutkan dan mengkategorikan data sehingga dapat memperoleh 

hasil fokus atau permasalahan yang hendak diselesaikan. Adapaun 

teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan proses analisis data kualitatif dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, seperti wawancara, 

pengamatan yang telah tertulis dalam catatan lapangan dalam penelitian. 

 
 

2Mahi M. Hikmat, Metode Peneitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 71 
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1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti memilih hal hal pokok, merangkum, 

serta memfokuskan pada hal hal yang penting serta menyusunnya 

secara terus menerus. Setelah melakukan penelitian maka data 

kan dirangkum dan direduksi kembali.3 

2. Penyajian Data 

Setelah data selesai direduksi kemudian data akan disajikan 

menggunakan teks maupun penggambaran yang bersifat naratif 

sehingga dapat memudahkan pembaca dalam memahami isi. 4 

3. Kesimpulan 

Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan, dimana 

langkah ini dimaksudkan untuk mencari makna data yang 

dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, maupun 

perbedaannya.dimana kesimpulan juga harus didasari dengan bukti 

dan hal hal nyata tau kredible. 

I. Pengecekan Keabsahan Temuan 

1. Kredibilitas (Credibility) 

  Kredibilitas melibatkan penetapan hasil penelitian kualitatif 

yang kredibel atau dapat dipercaya dari perspektif partisipan dalam 

penelitian tersebut. Kredibilitas digunakan untuk menilai ke valid an 

 

3Sugiyono, Metode Penelitian dan Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2016), Hlm. 338 
4Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan 

Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), Hlm. 151 
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data penelitian. Jika dinilai dari segi prespektif, penelitian kualitatif 

bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena menarik dari sudut 

pandang partisipan. Untuk memastikan sebuah data yang 

dikumpulkan kredible, ada beberapa tekhnik yang dapat digunakan. 

Menurut Maleong, tekhnik pemeriksaaan data terdiri atas Triagulasi, 

perpanjangan pengamatan dan peningkatan ketekunan. 

a. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan 

sesuatu diluar data, untuk keperluan pengecekan atau pembanding 

terhadap data tersebut. 

b. Peningkatan Ketekunan   

Bermaksud untuk menemukan ciri- ciri dan unsur dalam situasi 

yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian dipusatkan pada hal hal tersebut secara rinci. 

c. Perpanjangan Pengamatan 

Istilah yang dipergunakan mengandung makna yang sama dengan 

istilah perpanjangan keikutsertaan dalam penelitian. Perpanjangan 

pengamatan digunakan sebab data yang diteliti sebelumnya 

belum lengkap. 

2. Trasferbilitas (Transpermability) 

       Usaha membangun ketralihan dalam membangun penelitiam 

kualitatif jelas sangat berbeda dengan penelitian kantitatif dengan 

validitas eksternalnya tekhnik ini menuntut peneliti agar 
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melaporkan penelitian sehingga uraiannya itu dilakukan seteliti 

mungkin. Kriteria tranferbilitas merujuk pada kemampuan hasil 

penelitian kualitatif yang dapat ditransfer pada pihak lain. 

3. Depenabilitas ( Depenability) 

Untuk meyakinkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan 

tersebut realiabel sebagaimana dalam konsep penelitian kualitatif. 

Hal ini dilakukan baik terhadap proses maupun terhadap hasil 

penelitian. 

4. Confirmabilitas (Conpirmability) 

Untuk mendapatkan data yang obyektif, juga perlu dilakukan 

auditing kepastian data. Dalam hal ini auditor perlu melakukan 

penilaian terhadap derajat ketelitian peneliti dan tahap lanjutan 

adalah mengkonfirmasikan hasil penelitian kepada publik.5 

J. Tahap ï Tahap Penelitian  

 Tahap ï tahap dalam penelitian ini nantinya menggunakan 4 tahap 

antara lain sebagai berikut:  

1. Tahap persiapan/ pra lapangan 

  Menyiapkan segala keperluan yang digunakan nantinya dalam 

proses menggali data serta mengurud ijin ijin yang diperlukan selama 

penelitian berlangsung. 

2. Tahapan pelaksanaan/kerja lapangan 

  Melakukan penggalian data yang diperlukan untuk penelitian 

 
5Sirajuddin Saleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017) hlm. 125 
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dengan cara wawancara dan dokumentasi yang dilakukan sampai 

mendapatkan data yang relevan. 

3. Tahap analisis data 

  Menganalisis hasil temuan data dan menarasikannya kedalam kata- 

kata sesuai pemikiran peneliti yang nantinya dituangkan kedalam 

hasil penelitian. 

4. Tahap penyelesaian 

  Menyimpulkan hasil penelitian yang sudah dianalisis, yang 

kemudian dilakukan pengecekan serta memperhatikan seluruh 

penulisan laporan penelitian sudah sesuai dengan pedoman yang ada.
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. Paparan Data 

1. Peran Industri Keripik Klethek Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat di Desa Tanjungsari Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

  Peran suatu perindustrian merupakan hal utama yang harus 

dirasakan dan diperoleh bagi masyarakat sekitar. Industri yang baik 

tentunya akan membawa dampak baik bukan hanya untuk pemiliknya 

saja tetapi berdampak bagi orang sekitarnya. Di era sekarang banyak 

sekali para pengusaha atau bussines owner mulai merintis bisnis untuk 

membantu dan mewujudkan lapangan pekerjaan bagi orang sekitarnya. 

Dunia perindustrian mempunyai banyak potensi bagi berkembangnya 

Indonesia, khususnya mewujudkan perekonomian yang sejahtera bagi 

pemilik dan masyarakat sekitarnya. 

Potensi industri di bidang kuliner dan jajanan juga tak mau kalah 

dengan potensi perindustrian lain. Seperti halnya perindustrian keripik 

klethek di desa Tanjungsari, yang mengangkat tema jajanan khas yang 

dipublikasikan ke publik secara luas. Jajanan keripik sederhana yang 

menjadi icon  kota Tulungagung ini mampu menjadi pemeran utama 

dalam industri jajanan khas di Tulungagung. Harganya yang lumayan 

terjangkau dengan bahan baku yang mudah didapat membuat industri ini 
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berkembang sempurna di daerah Tulungagung. Citra rasa yang unik yang 

tak akan didapatkan di tempat lain membuat jajanan ini kerap dijadikan 

tujuan utama bagi para pengunjung. Tentunya peran yang baik dari 

industri juga didukung oleh pengelolaan yang baik dari pengelolanya. 

Untuk melihat peran industri keripik klethek ini bagi perekonomian 

masyarakat Tanjungsari ada beberapa komponen yang akan dibahas 

sebagai berikut: 

a. Peran Industri Keripik Klethek Sebagai Pembuka Lapangan 

Pekerjaan Baru 

Tenaga kerja merupakan hal yang paling utama dalam 

kegiatan produksi. Peran dari tenaga kerja atau yang biasa kita sebut 

karyawan merupakan sumber daya yang mempunyai peran besar, 

sumber daya manusia dalam suatu perusahaan merupakan asset bagi 

keberhasilan dan kesuksesan suatu perusahaan. Tenaga kerja yang 

terampil dan profesioanal merupakan aset utama perusahaan.  

Seperti halnya di Industri Keripik Klethek di desa 

Tanjungsari, walapun beberapa tenaga kerja industri keripik klethek 

di desa Tanjungsari masih didominasi dengan kerabat sendiri serta 

tetangga sekitar lingkungan. Beberapa industri keripik klethek 

mempunyai 2-3 karyawan dalam operasional kerjanya setiap hari. 

Hal ini dipaparkan oleh ibu Munawaroh salah satu pengusaha keripik 

klethek di desa Tanjungsari : 

ñ masalah tenaga kerja saya dibantu beberapa orang 

tetangga saat produksi apalagi produksi dengan skala 
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besar, yang kebanyakan ibu ï ibu yang mencari pekerjaan 

sampingan.ò1 

 

 

Tenaga kerja usaha keripik klethek di desa Tanjungsari ini 

merupakan ibu ibu rumahan, yang sebelumnya bekerja sebagai 

petani, pedagang bahkan ibu rumah tangga.  Mengingat usaha 

keripik di desa Tanjungsari ini merupakan home industry kecil, 

beberapa usaha ini dijalankan oleh lingkup keluarga sendiri sebagai 

tenaga kerjanya, seperti anak, saudara dan sepupu terdekat masing 

masing. Adapun beberapanya juga membuka lapangan bagi tetangga 

sekitar yang membutuhkan pekerjaan, sebagai penghasilan 

sampingan.2 

Di desa Tanjungsari sendiri ada kurang lebih sekitar 15 usaha 

keripik klethek, 10 diantara memiliki karyawan sendiri dan 5 

diantaranya masih menjalankan proses produksi secara pribadi. 

Adapun pemaparannya ada pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

 Industri Keripik  Klethek dan Jumlah Karyawan 

No. Nama Industri  Jumlah Karyawan 

1 Keripik Klethek Ibu Sri 3 

2 Keripik Klethek Ibu Munawaroh 2 

3 Keripik Klethek Pak Ngkik 2 

4 Keripik Klethek Ibu Yamini 0 

5 Keripik Klethek Pak Nardi 0 

6 Keripik Klethek Ibu Dewi Purwati 1 

7 Keripik Klethek Ibu Ami 2 

8 Keripik Klethek Ibu Rohmah 0 

9 Keripik Klethek Ibu Indi 2 

10 Keripik Klethek Ibu Titin 2 

 
1Wawancara dengan Ibu Munnawaroh pada tanggal 20 Januari 2022 
2Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022 



65 

 

 

 

11 Keripik Klethek Ibu Umi 1 

12 Keripik Klethek Ibu Susi 2 

13 Keripik Klethek Pak Rokim 0 

14 Keripik Klethek Ibu Yanti  0 

15 Keripik Klethek Ibu Sringati 1 

 

 

Dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa banyak penyerapan 

tenaga kerja yang dilakukan oleh para pemilik Industri Klethek di 

desa Tanjungsari. Beberapa diantaranya pun juga belum mempunyai 

karyawan sehingga mampu memberikan peluang unrtuk masyarakat 

mendapatkan pekerjaan di Industri tersebut.  

Setiap industri pasti mempunyai target dan posisi lapangan 

pekerjaan yang harus diisi guna menunjang keberlangsungan 

operasional perusahaan. Berikut merupakan peluang dan lapangan 

pekerjaan yang muncul dalam Industri Keripik Klethek yaitu: 

Tabel 4.2 

Lapangan Pekerjaan Industri Keripik Klethek  

No. Posisi Pekerjaan 

1 Bagian Produksi Keripik Klethek 

2 Bagian Pengemasan Produk Keripik Klethek 

3 Pemasok Bahan Baku 

4 Reseller Penjualan Produk Keripik Klethek 

5 Agen Penjualan Produk Keripik Klethek 

 

Selain dari pemaparan diatas, ketersediaan tenaga kerja juga 

dibuktikan dengan adanya proses tradisional yang dipakai saat 

pengolahan keripik klethek di desa Tanjungsari. Masyarakat di desa 

tanjungsari masih menggunkan alat tradisional dalam kinerja industri 

mereka setiap harinya.Alat tradisonal yang dipakai yaitu berasal dari 
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kayu, yang diguankan dalam proses pencetakan bulatan keripik 

sebelum digoreng.  

Hampir semua industri di desa Tanjungsari ini masih 

menggunakan cara tradisonal yang sama. Penggunaan alat yang 

modern dan canggih juga perlu direalisasikan guna keberlangsungan 

usaha dalam jangka waktu panjang kedepan. Dengan alat yang baik 

pun perusahaan juga akan dapat menghemat biaya resiko sumber 

daya manusia dan tenaga kerja. Pelestarian keunikan pembuatan 

dengan alat tradisional ini dipaparkan langsung oleh Ibu Titin : 

ñsaya dari awal buka usaha keripik klethek dari awal dulu 

sampek sekarang masih menggunakan cara tradisional 

pakek kayu digeplek untuk membentuknya, karena 

menurut saya itu ciri khas dari keripik ini, jadi untuk 

perelatan produksi masih pakek yang alami tradisional.ò3 

 

Hal ini juga dipertegas oleh Ibu Sri selaku pemakai 

peralatan tradisional untuk pembuatan keripik klethek di desa 

Tanjungsari : 

ñMenurut saya kalo ga pakek cara membuatnya dengan 

tradisional pakai kayu selain kurang afdhol juga kurang 

unik, karena ciri khas nya juga pakai cara begitu. 

Kebanyakan pengusaha industri di desa ini masih 

tradisional semua.ò4 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas penulis 

menyimpulkan. Pengusaha keripik klethek di desa Tanungsari ini 

sebagian besar masih menggunakan peralatan dan cara tradisional 

dalam memproduksi keripik klethek setiap harinya. Peralatan yang 

 
3Wawancara dengan Ibu Titin pada tanggal 20 Januari 2022 
4 Wawancara dengan Ibu Sri pada Tanggal 20 Januari 2022 
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dipakai usaha keripik klethek di desa Tanjungsari ini, masih 

membutuhkan tenaga manusia dalam menjalankannya. Yaitu alat 

berupa kayu untuk mencetak bentuk keripik ini menjadi bulatan. Hal 

ini diperhatikan oleh para pemilik usaha keripik klethek di desa 

Tanjungsari untuk menjaga keunikan dan cita rasa pada keripik 

tersebut. Tetapi pada dasarnya peralatan yang baik merupakan alat 

yang dapat memudahkan dan membantu pekerjaaan menjadi lebih 

cepat. Sehingga nilai ekonomis suatu barang dapat tercipta dengan 

baik dan sempurna. Disamping kekurangan tersebut, usaha keripik 

ini juga menjadi peran dalam mengembangkan lapangan pekerjaan 

karena masih membutuhkan banyak tenaga manusia dalam proses 

produksinya.5 Hasil observasi tersebut didukung oleh dokumentasi 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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Gambar 4.1 

(Foto tenaga kerja  Industri Keripik Klethek) 6 

b. Peran Industri Keripik Klethek Sebagai Penggerak 

Masyarakat dalam Meningkatkan Pendapatan  

Pendapatan merupakan tujuan pokok utama seorang karyawan 

dalam bekerja disuatu perusahaa. Tujuan seseorang dalam bekerja 

adalah memeperoleh pendapatan yang cukup untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari ï hari serta mendapatkan kehidupan yang 

layak di masa yang akan datang. Peranan Industri Keripik Klethek di 

Desa Tanjungsari dalam meningkatkan pendapatan masyarakat 

sangat dirasakan oleh warga sekitar desa Tanjungsari sendiri. 

Mengingat pekerjaan yang ditekuni oleh masyarakat desa 

Tanjungsari ini beragam mulai dari petani, pedagang, wirausaha, 

pegawai, dan ibu rumah tangga. Peneliti megklafikasikan pekerjaan 

dan pendapatan perbulan hingga perhari sebelum bekerja di Industri 

Keripik Klethek yaitu sebagai berikut: 
 

6Dokumentasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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Tabel 4.3 

Pendapatan rata- rata  Informan Sebelum Bekerja  

di IndustriKeripik Klethek  

Pekerjaan/ Posisi 
Pendapatan Bersih 

Per Hari Per Bulan 

Buruh Tani Rp. 100.000,- Rp. 3. 000.000,- 

Pedagang Rp. 150.000,-  

Rp. 250.000,- 

Rp. 4.500.000,- 

Rp. 7.500.000,- 

Pegawai / Pekerja 

Kantor 

Rp. 60.000,- 

Rp. 100.000 

Rp. 1.800.000,- 

Rp. 3.000.000 

Wiraswasta Rp. 30.000,- Rp. 

60.000,- 

Rp. 900.000,-  

Rp. 1.800.000 

Ibu Rumah Tangga 

(Onlineshop)  

Rp. 30.000,- Rp 

50.000,- 

Rp. 900.000,- 

Rp. 1.500.000 

 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa ada beberapa kategori 

pekerjaan masyarakat desa Tanjungsari mulai dari, petani, pedagang, 

wiraswasta, pegawai kantor, dan juga ibu rumah tangga. Rata- rata 

pendapatan masyarakat desa Tanjungsari sebelum bekerja di Industri 

Keripik Klethek yaitu berkisar Rp. 30.000 ï Rp. 250.000 per 

harinya. Angka yang dibilang kurang untuk beberapa kategori 

informan dan angka yang cukup untuk beberapa informan. 

Ketidakseimbangan inilah yang membawa masyarakat harus 

memutar otak bagaimana cara memenuhi kebutuhannya setiap 

harinya dan hidup secara layak. 

Setalah berdirinya usaha Keripik Klethek di Desa Tanjungsari , 

banyak tanggapan positif yang diberikan masyarakat sekitar dari 

industri ini. Para informan menganggap ini adalah salah satu cara 

mereka dapat mencari uang di samping pekerjaan utama mereka. 
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Terutama para petani, ibu rumah tangga dan wiraswata, mereka 

terbantu karena bagi mereka pendapatan yang mereka peroleh setiap 

hari tidaklah cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup. Seperti 

halnya petani musiman dan buruh tani, mereka akan memperoleh 

uang jika musim panen telah tiba. 

Penghasilan yang didapatkan oleh para informan sangatlah 

bervariasi, hasil tersebut diperoleh dari jumlah produksi, dan posisi 

pekerjaan mereka. Ada beberapa posisi masyarakat yang terlibat 

dalam usaha keripik klethek ini yaitu pemilik/pengusaha, reseller, 

pemasok bahan baku,dan penjual toko. Semua posisi ini memiliki 

jumlah penghasilan berbeda beda setiap orangnya. Adapun 

penghasilan yang diperoleh dalam satu hari hingga bulan yaitu : 

Tabel 4.4 

Pendapatan rata- rata  Informan Setelah Bekerja  

di Industri Keripik Klethek  

Pekerjaan/ Posisi 
Pendapatan Bersih 

Per Hari Per Bulan 

Pengusaha Keripik Rp. 250.000,- Rp. 7. 500.000,- 

Pemasok Bahan Baku Rp. 300.000,-  

Rp. 325.000,- 

Rp. 9.000.000,- 

Rp. 9.750.000,- 

Bagian Produksi 

Keripik 

Rp. 80.000,- Rp. 

90.000,- 

Rp. 2.400.000,-  

Rp. 2.700.000 

Bagian Pengemasan Rp. 70.000,- Rp 

80.000,- 

Rp. 2.100.000,-  

Rp. 2.400.000 

Reseller Rp. 100.000,- Rp. 3.000.000,- 

Agen/Penjual Toko Rp. 175.000,- Rp. 5.250.000,- 

 

 Dari pemaparan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil 

pendapatan atau omzet yang diperoleh setiap informan setiap harinya 
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berkisar antara  Rp. 70.000 ï Rp. 325.000 per harinya. Angka 

pendapatan yang cukup banyak bagi pekerjaan seseorang yang 

dijadikan pekerjaan sampingan.  Hal ini dipaparakan juga oleh salah 

satu informan Ibu Dewi Purwati : 

ñPendapatan perharinya menurut saya juga nggak 

menentu, solanya juga tergantung sama permintaan 

pelanggan juga. Tapi rata ï rata perharinya ya kurang 

lebih Rp. 250.000,- itu. Kadang pengahasilan bisa naik 

karena harganya yang naik juga mbak, biasanya di 

mendekati hari raya. Tapi harga naik otomatis bahan 

baku juga naik. Ya kira kira segitu.ò7 

Masalah penghasilan/ pendapatan juga dituturkan oleh Ibu 

Rohmah, salah satu informan pengusaha keripik kletek : 

ñ Perharinya tergantung sama pesenan mbak, kalo 

pesenan banyak saya juga pernah sampai di angka Rp. 

300.000,- lebih. Tapi kalo rata ï rata ya Rp. 250.000,- 

masih sama lah sama temen temen penjual disini. Menurut 

saya itu semua juga sudah lumayan dengan keadaan 

profesi saya yang hanya ibu rumah tangga biasa.ò8 

Selain para pengusaha keripik klethek, salah satu pemasok 

bahan baku ketela keripik klethek di desa Tanjungsari yaitu Ibu 

Sutiah memaparkan tentang pendapatan perharinya sebagai berikut: 

ñ Masalah penghasilan saya ga pernah menentu, karena 

saya kan cuma pemasok ya disini, selain pemasok disini 

saya juga banyak memasok bahan baku daerah lain tetapi 

beda produknya. Kalo untuk pemasok di desa sini saya 

perharinya bisa dapat Rp. 300.000,- lebih, karena 

terkadang 1 pelanggan pun kalo belinya banyak misal 

20kg bisa habis Rp. 200.000,- sendiri per orang. Kalau 

pesanan pengusaha disini pada menurun saya pun juga 

 
7Wawancara dengan Ibu Dewi Purwati pada tanggal 20 Januari 2022 
8 Wawancara dengan Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2022 
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ikut menurun. Ya kurang lebihnya Rp. 300.000,- 

perharinya mbak rata - ratanya. Semua tetep tergantung 

sama permintaan pelanggan.ò9 

Selain dari para pengusaha dan pemasok bahan baku, salah 

satu reseller ecer keripik klethek di desa Tanjungsari Mas Deva ini 

juga mengungkapkan hasil pendapatannya : 

ñ Sebagai reseller saya kan hanya jual barang yang sudah 

jadi ya mbak, dari barang sudah jadi saya beli secara 

grosir saya repack lagi. Dari situ saya dengan modal 

misalnya Rp. 75.000,-. Dengan saya kemas kembali dan 

saya jual menjadi ecer lagi. Penghasilan perhari bisa 

mencapai Rp. 100.000,- itu rata ratanya. Karena 

penjualan saya sebagai reseller ecer juga beda target 

dengan suppier saya. Jadi saya bisa ambil keuntungan 

lebih banyak karena beda marketnya. Mungkin juga beda 

lagi sama reseller lain mungkin orang toko.ò10 

Kenaikan pendapatan tak hanya dirasakan oleh karyawan dan 

para pelaku usaha di Industri Keripik Klethek ini tetapi pengusaha 

saja pemilik industri ini juga mengalami peningkataan pendapatan 

dari hasil jualan keripik klethek yang merupakan makanan khas 

Tulungagung. Hal ini disebabkan oleh adanya ciri khas unik dalam 

keripik ini dari segi rasa dan cara pengolahannya. Sehingga banyak 

dari calon pelanggan dan pelanggan yang suka akan keunikan 

keripik ini. Keunikan dari segi rasa dan cara pengolahan ini juga 

berdampak pada peningkatan pendapatan pengusaha industri. 

Keunikan tersebut yaitu keripik inipun juga tidak dijemur 

terlebih dahulu, melainkan langsung digoreng setelah dibentuk. 

 
9 Wawancara dengan Ibu Sutiah pada tanggal 22 Januari 2022 
10 Wawancara dengan Mas Deva pada tanggal 23 Januari 2022 
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Keripik Klethek merupakan keripik khas daerah Tulungagung, 

keripik ini hanya dapat ditemui di pengolahan keripik klethek di 

daerah Tulungagung saja. Hal ini dipertegas dari hasil wawancara 

dengan Ibu Rohmah selaku slaah satu pengusaha keripik klethek di 

desa Tanjungsari: 

ñKlethek yang bikin laris itu karena rasa dan uniknya mbak, 

keripik ini banyak dicari karena rasa dan pembuatannya yang 

unik, mungkin orang lain mengira kalo pembuatannya itu 

dijemur tetapi keripik ini tidak, prosesnya yang unik membuat 

harga keripik ini lumayan mahal dipasaran oleh ï oleh.ò11 

 

Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu Dewi Purwati slaah satu 

pengusaha keripik klethek di desa Tanjungsari ini: 

ñKebanyakan pelanggan saya itu orang luaran Tanjungsari, 

karena menurut saya dan orang orang pemasok dan pembuat 

keripik klethek paling banyak itu ya di desa ini, jadi kadang 

orang luarpun banyak pesan di salah satu pengusaha keripik 

klethek di desa ini. Katanya karena rasa, tekstur dan 

keunikannya yang membuat para pelanggan selalu terpikat.ò12 

 

Dari hasil wawancara diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pendapatan yang diperoleh setiap harinya oleh pengusaha 

keripik, pemasok bahan baku, hingga reseller tergantung dengan 

permintaan yang diperoleh setiap harinya. Jika permintaan setiap 

harinya melonjak naik maka pendapatan pun juga akan meningkat. 

Peminat yang cukup banyak akan keripik ini membuat usaha ini 

terus berjalan dan tidak mati tergerus jaman, walapun menjual 

makanan khas daerah. Jika dilihat dari nominal per hari pendapatan 

 
11 Wawancara dengan Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2022. 
12Wawancara dengan Ibu Dewi Purwati pada tanggal 20 Januari 2022. 
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atau pengahsilan cukup baik untuk home industry apalagi mayoritas 

kebanyakan yang menjalankan usaha adalah para ibu rumah tangga 

yang mencari pengahasilan sampingan.  

Menurut penulis, potensi dan peran akan industri keripik 

klethek di desa Tanjungsari ini membawa dampak peran positif 

dalam peningkatan pendapatan masyarakat sekitarnya. 

Perkembangan industri keripik klethek ini pun juga dapat menjadi 

peran baik bagi pemerintahan desa, karena mempunyai potensi 

industri yang bisa membantu masyarakatnya dalam mensejahterakan 

perekonomian. Terutama bagi masyarakat yang kurang mampu akan 

kondisi keuangan setiap harinya. Seperti pekerjaan petani musiman 

dan ibu rumah tangga dapat terbantu maksimal perekonomiannya. 13 

Peneliti juga menemukan bahwa keripik klethek ini merupakan 

makanan khas Tulungagung yang banyak dicari oleh masyarakat 

dalam Tulungagung sendiri ataupun luar Tulungagung. Banyaknya 

peminat akan keripik satu ini karena cita rasanya yang unik, yang 

jarang didapatkan dari keripik lain. Karena remapah dan bahan yang 

terkandung membuat keripik ini menjadi primadona banyak orang. 

Uniknya pembuatannya dengan cara tidak direbus atau dijemur 

terlebih dahulu membuat keripik ini membuat penasaran banyak 

orang. Peminatnya pun bukan hanya dari dalam Tulungagung saja 

tetapi juga dari luar daerah Tulungagung. 
 

13 Hasil Observasi pada tanggal 23 Januari 2022 
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Menurut warga setempat hampir setiap bulan Ramadhan dan 

Hari Raya Idul Fitri keripik klethek merupakanan hal yang wajib 

disuguhkan bagi warga masyarakat di desa Tanjungsari. Sebagai 

makanan khas Tulungung yang cukup unik, makanan camilan jenis 

keripik ini pun juga dijual bebas di kampung oleh oleh Tulungagung. 

Dari peminatan konsumen karena keunikan dan rasa yang terjamin, 

hal ini secara otomatis meningkatkan tingkat pendapatan industri 

yang berdampak pada  peningkatan pendapatan para pelaku usaha. 

Serta meningkatnya pendapatan yang diperoleh oleh para informan 

setiap harinya.14 Hasil observasi tersebut dengan dokumentasi 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

(Foto Produk Keripik Klethek) 15 

 

 

 
14 Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022. 
15Dokumentasi pas tanggal 20 Januari 2022 
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Gambar 4.3 

        (Foto Akun Sosial Media Penjualan Keripik Klethek)16 

 

c. Peran Industri Keripik Klethek Sebagai Penggerak Masyarakat 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Kesejahteraan merupakan faktor utama keberhasilan 

perekonomian Nasional. Tingkat kesejahteraan yang baik akan 

membawa dampak baik bagi keberlangsungan ekonomi dan 

kemajuan negara. Dalam meraih kesejahteraan perlu dilakukan usaha 

dan strategi dalam mencapai kesejahteraan.  

Peran sebagai peningkat tingkat kesejahteraan masyarkat desa 

Tanjungsari melalui industri ini dipaparkan oleh salah satu reseller 

toko/ agen di desa Tanjungsari yaitu Ibu Siska : 

ñ Desa Tanjungsari sudah terkenal akan penghasil 

cemilan keripik klethek, dengan adanya begitu, ini 

menjadi salah satu potensi yang bagus untuk maju 

 
16Dokumentasi pas tanggal 20 Januari 2022 
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kedepannya. Banyak para pelaku usaha disini yang 

mengandalkan pengahsilan dari industri ini, selama ini 

saya juga merasakan sebagai salah satu reseller juga 

mengalami dampak yang positif, semoga kedepannya 

dapat menjadi lebih baik lagi.ò17 

Dari paparan wawancara diatas salah satu reseller memaparkan 

jika Industri Keripik Klethek ini mempunyai dampak besar dan 

peran yang dalam dalam sistem perekonomian masyarakat setempat 

terutama pelaku industri sendiri. Peran Industri Klethek dalam  

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Tanjungsari 

dikategorikan sebagai berikut: 

1. Kesejahteraan dalam Bentuk Pendidikan 

Dari tabel diatas tingkat pendidikan informan di bagi 

menjadi beberapa kategori yaitu dari pekerja mulai dari SD 

(Sekolah Dasar) sampai dengan SMA (Sekolah Menengah 

Atas). Tingkat pendidikan ini juga disebabkan oleh umur dan 

modern teknologi pendidikan dijaman dahulu dan sekarang, 

yang akses pendidikan lebih mudah didapat dibandingkan 

dengan dahulu. Tetapi jika dilihat deret pendidikan informan, 

dapat dikatakan bahwa informan masih akses mudah dalam 

pendidikan pada masanya. Karena tidak ada informan yang 

memiliki riwayat tidak bersekolah atau pendidikan. Berikut 

merupakan presentase jenjang pendidikan sebelum adanya 

Industri Keripik Klethek: 

 
17 Wawancara dengan Ibu Siska pada tanggal 23 Januari 2022 
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 Tabel. 4.5 

Presentase Tingkat Pendidikan Sebelum  

Adanya Industri Keripik Klethek  

No. Pendidikan Presentase(%)  

1 Tidak Lulus SD 5% 

2 Lulus SD 15% 

3 Lulus SMP 30% 

4 Lulus SMA 40% 

5 SARJANA 10% 

6 TOTAL 100% 

  

Tingkat jenjang pendidikan terakhir informan terbesar 

adalah lulusan SMA (Sekolah Menengah Atas) yaitu sebanyak 

75%, lulusan SMP ( Sekolah Menengah Pertama) sebanyak 

18,75% sedangkan informan lain adalah lulusan SD ( Sekolah 

Dasar) dengan besar presentase yaitu 6, 25%.  Dilihat dari hasil 

presentase diatas dapat dikatakan bahwa informan usaha keripik 

klethek di desa Tanjungsari ini masih termasuk maju karena 

memiliki jenjang pendidikan yang tinggi. Hal ini juga di 

paparkan oleh salah satu informan pengusaha keripik klethek 

Ibu Yamini : 

ñ pendidikan saya cuma SMP, mungkin orang sini 

separuh baya saya mungkin ya kebanyakan SMP, SMA. 

Karena jaman saya dulu sekolah dijejang segitu sudah 

termasuk bagus, sudah beda sama yang sekarang. Dengan 

adanya usaha ini pun saya berharap dapat membantu 

keluarga dalam pembiaayaan anak saya samapai 

sarjana.ò 18 

 

Jika dilihat dari usia produktif para informan pelaku usaha 

keripik klethek di desa Tanjungsari ini masih termasuk usia 

 
18Wawancara dengan Ibu Yamini pada tanggal 20 Januari 2022 
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dewasa hingga tua, dimana masa tua mereka masih sangat 

produktif untuk menjalani kegiatan usaha sehari hari. Desa 

Tanjungsari merupakan desa yang termasuk modern karena 

letaknya dekat dengan kota. Akses untuk mendapatkan 

pendidikan pun dapat dijangkau dengan mudah. Dengan jenjang 

pendidikan yang tinggi dan akses pendidikan yang mudah, hal 

ini otomatis akan membawa dampak baik bagi masa depan. 

Rendahnya jenjang yang diperoleh oleh para pengusaha 

dikarenakan adanya doktrin bahwa sekolah jenjang SD, SMP, 

SMA merupakan pendidikan yang cukup tinggi saat itu. 

Keseharian masyarakat di desa Tanjungsari banyak yang 

menjadi pedangang, petani, buruh dan pegawai untuk memenuhi 

kebutuhan sehari hari. Keseharian yang masih bergantung pada 

pekerjaan utama untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

Walaupun jenjang pendidikan yang dimiliki para pengusaha 

dan pelaku usaha ini rendah. Mereka berfikir bahwa mereka 

harus bisa mengubah jalan hidup atau prinsup hidup jaman 

dahulu ke jaman baru pada anak dan saudara mereka. Setelah 

adanya pengetahuan tentang pentingnya pendidikan mereka 

berhadap dapat menyekolahkan anak mereka dengan hasil usaha 

Industri Keripik Klethek ini. 

Dari pemikiran tersebut mengubah kesejahteraan masyarakat 

dan keluarga dari pelaku usaha sendiri. Dengan hasil presentase 
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kesejahteraan di bidang pendidikan berubah sebagai berikut: 

 Tabel. 4.6 

 Presentase Tingkat Pendidikan Sebelum  

Adanya Industri Keripik Klethek  

No. Pendidikan Presentase 

1 Tidak Lulus SD 0% 

2 Lulus SD 0% 

3 Lulus SMP 10% 

4 Lulus SMA 70% 

5 SARJANA 20% 

6 TOTAL 100% 

 

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa Industri Klethek sangat 

berperan bagi kesejahteraan masyarakat di masa mendatang. 

Dilihat dari angka kesejahteraan dalam ranah pendidikan yang 

naik dari sebelumnya. Maka dari itu apabila usaha keripik 

klethek yang menjadi produk unggulan desa ini dapat 

berkembang dengan baik, maka usaha ini juga kan memberikan 

dampak positif kepada lingkungan sekitar. Seperti memberikan 

pekerjaan sampingan bagi para masyarakat. Banyak para 

pengusaha disini mereka bergantung hidup dari usaha ini dan 

berharap dengan adanya peran berkembangnya industri ini 

mereka dapat menyekolahkan anaknya hingga sarjana tinggi.19 

2. Kesejahteraan dalam Bentuk Bangunan atau Pemukiman 

Sebuah kesejahteraan suatu wilayah dapat kita lihat dari 

beberapa indikator yaitu dari sektor pendapatan, perumahan, 

 
19 Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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pemukiman, kesehatan dan tingkat pendidikan. Jika suatu 

wilayah dapat memenuhi kriteria tersebut, maka wilayah 

tersebut dapat dikatakan sebagai wilayah yang mempunyai 

kesejahteraan tinggi. Sebaliknya jika salahsatu indikator 

kesejahteraan wilayah belum terpenuhi maka secara otomatis 

wilayah tersebut belum bisa dikatakan sebagai wialayah yang 

mempunyai kesejahteraan tinggi. 

Seperti halnya di Industri Keripik Klethek ini, selain 

kesejahteraan dalam tingkat pendidikan, peran dari industri ini 

juga mensejahteraan berupa pemukiman dan bangunan para 

pelaku yang tergantung pada industri ini. Bangunan yang kurang 

layak menjadi bangunan layak huni dengan bantuan pendannaan 

dari hasil bekerja di lingkup industri klethek.  

Hal ini dipaparkan oleh Ibu Sri sebagai salah satu 

Pengusaha Keripik Klethek di desa Tanjungsari : 

ñSemenjak berkecimpung di industri klethek ini, 

alhamdulillah saya sudah bisa merenovasi rumah saya 

dengan baik dan menjadi layak huni.ò20 

Dari pemaparan tersebut telah terlihat jelas bahwa segi 

bangunan dan pemukiman para pelaku mengalami progres yang 

baik setelah adanya industri keripik klethek ini. Hasil pendapatan 

digunakan para pelaku untuk pemanfaatan renovasi bangunan 

 
20 Wawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 20 Januari 2022 
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rumah masing ï masing untuk mencapai keamanan dan 

kesejahteraan hidup. Terutama masyarakat yang tidak mempunyai 

bantuan dana dari pemerintah setempat. 

Dari hasil pemaparan diatas peneliti menemukan bahwa 

Industri Keripik Klethek mempunyai potensi positif yang 

berpengaruh kesejahteraan masyarakat setempat dalam ranah 

kesejahteraan bangunan atau pemukiman.  semakin usaha para 

masyarakat ini dapat berkembang dengan baik, maka tingkat 

kesejahteraan pun juga akan semakin meningkat, karena adanya 

lapangan pekerjaan tambahan yang akan bermunculan. Dan ini 

juga memberikan kesempatan besar bagi para masyarakat untuk 

mendapatkan penghasilan tambahan.  

Banyak sekali hal -hal yang dapat dicapai informan melalui 

industri ini, bahkan para pengusaha keripik klethek pun berharap 

agar usaha ini dapat berkembang dan seterusnya dapat membantu 

perekonomian mereka pribadi hingga masyarakat sekitar. Dengan 

adanya julukan bahwa Tanjungsari merupakan penghasil cemilan 

keripik klethek, bisa membawa dampak positif bagi para pelaku 

usaha ini seterusnya. 21 

3. Kesejahteraan dalam Bentuk Terjaminnya Kesehatan 

Salah satu konsep kesejahteraan yaitu terjaminnya kesehatan 

 
21 Hasil Observasi pada tanggal 23 Januari 2022 



83 

 

 

 

bagi seluruh masyarakat. Masyarakat yang terjamin akan 

kesehatan akan lebih merasa aman akan seluruh aktifitas yang 

akan dilakukan kedepan. Begitu halnya dengan tenaga kerja di 

keripik kelthek di desa Tanjungsari, sebelum adanya industri 

keripik klethek, kesadaran akan kesehatan masyarakat menurun 

akibat kurangnya dana dalam rencana konsultasi kesehatan 

ataupun pengobatan. 

Ini dirasakan langsung oleh para tenaga kerja yang tidak 

mempunyai jaminan kesehatan dari pemerintah, seperti 

Jamkesmas, Jamsostek ataupun KIS (Kartu Indonesia Sehat). 

Keterbatasan keuangan untuk kesehatan membuat kondisi 

kesehatan memburuk dan aktivitas kerja terganggu. Tetapi 

semenjak adanya Industri Keripik Klethek masyarakat setempat 

dan para pelaku usaha merasa tenang, karena  mereka sudah 

mempunyai tabungan kesehatan dari hasil pendapatan bekerja di 

Industri Keripik Klethek. Hal ini kuatkan dengan pernyataan Ibu 

Dewi Purwati : 

ñdulu saya tidak mempunyai tabungan sama sekali untuk 

berobat atau konsultasi masalah kesehatan. Dan sekarang 

ibu saya sakit sudah bisa membiayainya, walaupun tidak 

seberapa. Ini juga karena saya jualan keripik klethekò22 

Dari pemaparan tersebut peneliti menemukan hasil bahwa 

peran industri keripik klethek bukan hanya sebagai pembuka 

 
22 Wawancara dengan Ibu Dewi Purwati pada tanggal 20 Januari 2022 
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lapangan pekerja dan mendapatkan pendapatan semata tapi juga 

dampak kesejahteraan meningkatnya kesehatan karena adanya 

tabungan kesehatan yang sudah terealisasikan dari pendapatan 

menjadi pelaku usaha keripik klethek.23  

Dari pemaparan hasil observasi diatas dapat ditemukan bahwa 

Industri Keripik Klethek peran penting bagi kehidupan perekonomian 

masyarakat Desa Tanjungsari. Masyarakat meraskan secara langsung 

dampak positif yang diberikan oleh Industri Keripik Klethek pada 

kehidupan sekarang, seperti meningkatnya pendapatan dan tingkat 

kesejahteraan. Presentase masyarakat yang terbantu dan tidak terbantu 

oleh adanya peran industri ini akan digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Presentase Dalam Angka Terbantunya Masyarakat Dengan 

Adanya Industri Keripik Klethek  

No. Uraian Presentase(%) 

1 Tidak Terbantu 0% 

2 Cukup Terbantu 40% 

3 Sangat Terbantu 60% 

Total Presentase 100% 

 

Dari tabel tersebut dapat ditemukan bahwa 60% masyarakat Desa 

Tanjungsari sangat terbantu dengan adanya Industri Keripik Klethek. Dan 

 
23 Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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40% masyarakat cukup terbantu dengan adanya Industri Keripik Klethek 

di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. Peran sebagai penggerak 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat diberikan Industri Keripik 

Klethek bagi masyarakat Desa Tanjungsari. Mulai dari tingkat pendidikan, 

pendapatan, lapangan pekerjaan, pemukiman atau bangunan dan 

kesehatan. Hasil observasi tersebut didukung oleh dokumentasi sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

                           

(Sebelum Renovasi)         (Sesudah Renovasi) 

Gambar 4.4 

 (Foto Sebelum dan Sesudah Bangunan Dapur  Informan Keripik Klethek)  24 

 

 
24 Dokumentasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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2. Proses Pengadaan Bahan Baku Pada Industri Keripik Klethek di 

Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung  

a. Penentuan Sistem Pengadaan Bahan Baku Industri Keripik 

Klethek 

Penentuan sistem bahan baku wajib dilakukan oleh para 

pengusaha industri. Penentuan sistem yang dimaksud adalah 

bagaimana tahapan yang akan dipilih para pengusaha untuk 

meminimalisir adanya kerugian akibat kurangnya pengawasan dan 

pengendalian akan pengadaan bahan baku. Di didalam Industri 

Keripik Klethek ada beberapa tahapan yang dilakukan, mengingat 

keripik klethek merupakan keripik ketela dengan bahan baku ketela 

pilihan. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir adanya kerugian 

akibat bahan baku di kemudian hari. Tahapan tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan Budgeting Pengadaan Bahan Baku Keripik Klethek 

Budgeting atau penganggaran keuangan merupakan hal dasar 

yang harus dilakukan sebelum melakukan perencanaan pengadaan 

barang. Budgeting berfungsi sebagai pengarah dan pedoman 

dalam melakukan perbelanjaan kebutuhan pokok industri. 

Keadaan keuangan suatu perusahaan baik atau jeleknya juga 

tergantung dengan pengaturan penganggaran keuangan. 

Dalam penelitian industri keripik klethek di desa Tanjungsari 

hampir semua pelaku industri menggunakan perencanaan 
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budgeting pengadaan bahan baku. Seperti yang dipaparkan oleh 

Ibu Rohmah tentang budgeting anggaran pengadaan bahan baku: 

ñSetiap kulakan atau pengadaan barang saya selalu 

melakukan penganggaran , ini saya lakukan untuk 

menghitung pengeluaran harian produksi dan menghitung 

laba saya sendiri dalam penjualan, disamping itu harga 

bahan baku juga sangat mempengaruhi hasil penjualan 

juga..ò25 

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan betapa pentingnya 

penganggaran pengadaan bahan baku sebelum produksi, selain 

menyiapkan pendanaan para pengusaha melakukan ini untuk 

menghitung laba rugi industri mereka, dan dapat mengkondisikan 

dana jika terjadi kenaikan harga bahan baku. Karena kenaikan 

ataupun penurunan harga bahan baku mempengaruhi grafik naik 

dan turunnya hasil penjualan, yang akan berimbas langsung pada 

kesejahteraan para pelaku usaha keripik klethek.26 

2. Persiapan dan Perencanaan Penyediaan Bahan Baku Keripik 

Klethek 

Persiapan dan perencanaan pengadaaan bahan baku 

merupakan hal wajib dilakukan sebelum melakukan produksi 

secara besar besaran. Setiap industri pasti mempunyai alur 

perolehan bahan baku yang berbeda beda setiap industri, 

khususnya industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari yang 

berbahan baku utama ketela pohon. Perolehan bahan baku 

diketahui berasal dari beberapa sumber yaitu perorangan dan 
 

25Wawancara Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2022 
26Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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pasar induk. Penyediaan bahan baku keripik klethek ini tentunya 

juga melalui perencanaan sebelumnya, pengaruh permintaan akan 

mempengaruhi besaran industri dalam berproduksi, tentunya juga 

akan merubah pasokan bahan baku ketela yang dibutuhkan. Hal 

ini dipaparkan langsung oleh Ibu Munawaroh : 

ñKalo masalah bahan baku itu tergantung permintaan 

juga, kalo permintaaan pelanggan naik, atau pas hari 

raya, pemasoknya pun kami memilih langsung pasar 

mbak, tapi kalau produksi setiap hari ruamhan tanpa ada 

borongan, kita biasanya cukup menerima pengepul ketela 

dari petani lokal saja.ò27 

 

Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh Ibu Sutiah yang 

berprofesi sebagai pedangang ketela di pasar dan salah satu 

pemasok bahan baku ketela keripik klethek di desa Tanjungsari: 

ñ Selama ini saya sudah lama berjualan ketela dan 

menyalurkan untuk para pengusaha industri keripik 

klethek, tapi kalo masalah bahan baku menurut saya 

selama ini, para pembeli selalu menyesuaikan dengan 

angka peningkatan pesanan mereka, jika angka 

permintaan naik maka satu pembeli bisa membeli 15-20 

kilogram ketela pohon setiap harinya.ò28 

 

Hal ini diperkuat oleh pemaparan Ibu Yamini salah satu 

pengusaha keripik klethek : 

ñPerencanaan pembelian pasti ada mbak, karena apa. 

Karena bahan baku yang kami gunakan pun adalah 

barang yang bisa kedaluarsa juga. Ketela juga dapat 

membusuk dengan cepat. Alhasil jika bahan bakunya 

kurang bagus akan berpengaruh pada keripik kami. Maka 

dari itu kami selalu memesan bahan baku sesuai dengan 

permintaan klien. Karena keripik kami bukan keripik yang 

dijemur dahulu tettapi digoreng dalam keadaan bahan 

 
27Wawancara dengan Ibu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022 
28 Wawancara dengan Ibu Sutiah pada tanggal 22 Januari 2022 
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basah.ò29 

 

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 

pelaku kegiatan industri keripik klethek di desa Tanjungsari ini 

mempunyai perencanaan yang matang sebelum melakukan 

pengadaan bahan baku ketela. Salah satu alasan perencanaan 

dilakukan guna untuk menjamin kualitas dan rasa dari produk 

yang akan dijual yaitu keripik klethek itu sendiri. Salah satu hal 

yang memperngaruhi pengusaha keripik klethek untuk tidak 

menimbun bahan baku dan melakukan perencanaan pengadaan 

dengan baik adalah untuk melestarikan cita rasa yang sudah 

mereka jaga dari awal membuka usaha. Dan juga mengurangi 

adanya resiko kerugian dikemudian hari.30 

3. Melakukan Pemilihan Penyedia dan Kontrak Pengadaan Bahan 

Baku  

Setalah melakukan tahap persiapan dan perencanaan 

pengadaan bahan baku tahap selanjutnya adalah pemilihan 

penyedia bahan baku dan kontrak pengadaan bahan baku. Tahap 

ini dilakukan setalah perencanaan selesai, setelah mengetahui 

kebutuhan pengadaan bahan baku, para pengusaha akan memilih 

penyedia atau pemasok bahan baku industri. Dalam topik industri 

keripik klethek di desa Tajungsari, para pengusaha di desa ini 

juga mempunyai 2 pemasok untuk memperlancar proses industri 
 

29Wawancara dengan Ibu Yamini pada tanggal 20 Januari 2022 
30Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022 
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setiap harinya. Seperti yang dipaparkan oleh Ibu Munawaroh 

tentang pemilihan penyedia : 

ñ Selama ini saya mempunyai 2 pelanggan bahan baku, 

yang satu biasanya dari pasar grosir dan yang lain ambil 

dari petani perorangan.ò31 

 

Hal ini diperkuat oleh Ibu Sutiah selaku pengepul di pasar 

grosir di daerah Tulungagung: 

ñKalo jual beli hanya antara penjual dan pembeli saja 

mbak disini, karena pengusaha industri pun juga tidak 

mau mendapatkan barang dari pihak ketiga atau lainnya, 

karena akan mempengaruhi harga. Biasanya transaksinya 

cukup lewat komunikasi biasa, kadang saya juga 

mengantar sampai ketempat kalo pesanan cuma sedikit 

ya,, diambil sendiri oleh pembelinya.ò 32 

 

Dari pemaparan diatas kontrak pengadaan dilakukan secara 

sepihak oleh pembeli dan penjual. Dari usaha keripik klethek di 

desa Tanjungsari mempunyai 2 penyedia bahan baku  yaitu dari 

pasar dan perorangan.Jika dari pasar grosir biasanya bahan baku 

yang dibutuhkan setiap harinya cukup besar, jika bahan baku 

yang dibutuhkan hanya sedikit maka akan mengambil bahan baku 

dri petani sekitar atau pengepul kecil.  

Pada sub-bab ini pun tahapnya hanyalah kontrak antara 

pengpul dan pengusaha saja. Kontak ini biasanya dilakukan 

secara komunikasi seperti biasa atau lewat media sosial. Hal ini 

benar adanya karena kebanyakan pengusaha pun juga tidak mau 

dan mungkin mengambil barang yang akan diproses kembali dari 
 

31Wawancara dengan Ibu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022 
32Wawancara dengan Ibu Sutiah pada tanggal 22 Januari 2022 
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pihak penjual ketiga.33 

4. Pengawasan Kualitas dan Kuantitas Bahan Baku  

Setiap industri selalu mengimpikan produk yang mempunyai 

kualitas baik dan memuaskan para pelanggan dipasaran. Sebuah 

produk yang akan diproses tidak akan lepas dengan yang 

namanya bahan baku. Bahkan cita rasa dan keloyalan pelanggan 

pun diciptakan dari kualitas bahan baku yang bik dan berkualitas. 

Bahan baku yang bagus atau baik diharapkan dapat memberikan 

hasil yang baik pula saat sudah menjadi sebuah produk.  

Dalam industri keripik klethek ini, kualitas dan kuantitas 

merupakan dua hal penting yang perlu diperhatikan dalam 

pengadaan bahan baku. Proses pembuatan keripik klethek yang 

cukup unik dan membutuhkan penanganan khusus membuat 

kualitas dan kuantitas adalah faktor terpenting. Ungkapan ini 

dipaparkan juga oleh Ibu Sri: 

ñKlethek itu agak sulit mbak pembuatannya, kalo bahasa 

jawanya ngrenik, dari mulai bahan sampek proses 

akhirnya. Makanya itu seperti bahan baku juga wajib 

diperhatikan, jika ketela yang kami gunakan banyak 

terkandung air maka semakin sedikit output atau hasil 

produksi yang dihasilkan, dikarenakan proses kami itu 

ketela dipres atau dibuang airnya jadi kalo ketela yang 

dipakai berair maka otomatis produk yang dihasilkan 

semakin sedikit. Berbeda dengan ketela yang kandungan 

airnya rendah, semakin banyak nanti hasil produksinya. 

Maka dari itu crosscheck , pengawasan, pemilihan kualitas 

penting dilakukan. Karena terkadang contoh kecil ketela 5 

kilogram hanya dapat menjadi 2-3 kilogram saja mbak jika 

sudah jadi keripik. Maka dari itu harus pintar dalam 

 
33Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022 
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memilih pengepul dan pemasok. 34 

 

Dari paparan Ibu Sri diatas dapat dilihat bahwa 

pemilihan kualitas dan kuantitas bahan baku wajib dilakukan. 

Tahap pengawasan dan pemilihan terhadap kualitas kuantitas 

dalam produksi keripik klethek ini sangatlah mempengaruhi hasil 

output yang akan diperoleh. Ibu Sri memaparkan bahwa 5 

kilogram ketela hanya bisa menjadi 2-3 kilogram keripik klethek. 

Pemaparan ini dipertegas oleh Ibu Sutiah selaku salah satu 

pemasok bahan baku: 

ñ Kebanyakan para pengusaha keripik klethek lebih suka 

ketela yang tidak terlalu banyak airnya, karena proses 

produksinya yang hanya memakai ampas nya saja, jikalau 

mereka salah membeli ketela ya otomatis produknya 

berkurang mbak jika sudah jadi.ò35 

 

Dari hasil wawancara diatas penulis menemukan, kualitas 

sangatlah penting dalam menjaga cita rasa utama produk yang 

diolah. Peningkatan kualitas produk dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengawasan bahan baku sebelum proses produksi. 

Fungsi dari tahap pengawasan adalah memastikan bahan baku 

yang benar benar baik dan terjamin sesuai dengan mutu standar. 

Kualitas bahan yang terjaga dengan adanya tahap pengawasan, 

berguna juga untuk mengurangi kerugian atau kesalahan saat 

proses produksi. 

Karena semakin kecil tingkat kesalahan maka dapat 

 
34Wawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 20 Januari 2022 
35Wawancara dengan Ibu Sutiah  pada tanggal 22 Januari 2022 
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meningkatkan jumlah produk yang tentunya mengangkat angka 

penjualan. Selain itu meminimalisir jumlah produk produksi 

gagal. Secara teoritis, faktor kualitas bahan baku akan 

mempengaruhi kualitas produk dan volume proses produksi 

sehingga produktifitas perusahaan semakin meningkat.Dalam jual 

beli kuantitas pun sama halnya penting seperti kualitas.  

Dalam kategori kuantitas juga dibutuhkan tahap 

pengawasan yang baik dan benar guna crosscheck barang apakah 

sudah sesuai besarannya dengan apa yang dibeli. Guna 

meminimalisirkan angka kerugian perusahaan. Karena pada 

proses pembuatan keripik klethek yang cukup unik ini, hanya 

ampas ketela saja yang digunakan dalam proses produksi. Jadi 

jika ketela yang dipilih adalah ketela yang mengandung banyak 

air maka secara otomatis output yang diperoleh pun akan semakin 

sedikit. Disinilah proses pemilihan kualitas dan kauntitas bahan 

baku sangatlah penting dilakukan, karena dapat mempengaruhi 

proses produksi.36 

5. Hubungan Kemitraan  

Mitra merupakan salah satu jalan bagi para pengusaha 

untuk dapat berkembang. Dengan adanya banyak mitra yang loyal 

maka secara otomatis dapat memudahkan sebagian pekerjaan 

pengusaha seperti halnya pemasok bahan baku, distributor, dan 

 
36Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022 
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juga reseller. Mereka adalah salah satu mitra kerja loyal yang 

harus dimiliki pengusaha. Hal ini dibenarkan oleh salah satu 

pemasok bahan baku yaitu Ibu Sutiah : 

ñPelanggan saya yang usaha industri keripik klethek yang 

itu itu mbak terkadang mereka juga telfon kalapun ingin 

dikirm, menurut saya ini menguntungkan karena saya pun 

menjadi punya tempat untuk penyaluran barang barang 

saya.ò37 

 

Dalam hal ini hasil observasi yang diperoleh adalah mitra yang 

dimaksud dalam proses pengadaan bahan baku adalah pemasok 

bahan baku. Jalinan komunikasi yang baik akan memudahkan 

interaksi jual beli antar pembeli dengan penjual. Hal ini terjadi di 

alur proses pengadaan bahan baku keripik klethek di desa 

Tanjungsari. Kebanyakan pengadaan bahan baku mereka dari 

pelanggan pemasok yang setiap hari mereka beli, dari pasar grosir 

ataupun perorangan. Interaksi ini merupakan interaksi positif 

karena saling menguntungkan satu sama lain.38 

b.  Berpotensi Dalam Memanfaatkan Bahan Baku Lokal  

Tanjungsari merupakan desa yang sebagian besar merupakan 

lahan pertanian dan perumahan. Sebagian besar dari masyarakat desa 

Tanjungsari berprofesi sebagai petani. Hasil tanam mulai dari padi, 

ketela, cabe, tomat dan bahan dapur lainnya serta buah-buahan. 

Lahan kosong tak hanya pertanian saja lahan kosong pekarangan 

juga menjadi tempat warga tanjungsari untuk bercocok tanam 

 
37Wawancara dengan Ibu Sutiah pada tanggal 22 Januari 2022 
38Hasil Observasi pada tanggal 22 Januari 2022 
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apapun segala jenisnya. Dalam hal ini berpotensi besar para petani 

lokal untuk memasok bahan baku di Industri keripik klethek. 

Berdasarkan pemaparan wawancara sebelumnya, sumber 

pengadaan bahan baku di Industri Keripik Klethek ada 2 yaitu dari 

pasar grosir dan juga petani lokal sekitar. Dengan hal tersebut petani 

lokal desa Tanjungsari khususnya tanaman ketela mempunyai 

potensi besar dalam berpastisipasi tahap pengadaan bahan baku pada 

Industri Keripik Klethek. Walapun terkadang jumlah kapasitas panen 

dengan pengadaan bahan baku belum seimbang, tetapi petani lokal 

mempunyai peran dalam pemasok. 

Bahan-bahan baku dari keripik klethek selain bahan baku 

utama ketela, semua bahan yang digunakan merupakan bahan lokal 

seluruhnya seperti ketela, cabe, udang ebi, bawang merah, bawang 

putih dan sebagainya. Sehingga potensi petani lokal sebagai 

pemasok industri keripik sangat besar. Pemaparan ini diperkuat oleh 

hasil wawancara bersama Ibu Rohmah: 

ñPengadaan bahan baku biasanya juga mengambil dari hasil 

tanam masyarakat sekitar, apalagi jika harga yang ditawarkan 

lebih miring dan kualitasnya bagus saya pasti ambil.ò39 

 

Dari ungkapan Ibu Rohmah dapat disimpulkan jika para 

pengusaha Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari, sering 

melakukan pengadaan barang dari petani lokal desa. Dengan tetap 

menakankan kualitas barang yang ditawarkan dan juga harga yang 

 
39Wawancara dengan Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2020 
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ditawarkan. Pembelian dilakukan secara langsung oleh pemilik 

usaha dengan negosiasi langsung dengan petani sekitar tanpa adanya 

pihak ketiga sebagai tengkulak bahan tersebut. 

Hasil observasi dari penelitian berpotensi dalam memanfaatkan 

bahan baku lokal yaitu penggunaan bahan baku lokal di Industri 

Keripik Klethek berpotensi untuk memanfaatkan adanya hasil 

petani lokal di desa Tanjungsari, karena sebagian besar dari 

masyarakat desa masih menjadi petani lokal. Pemanfaatan ini 

secara langsung akan berpengaruh pada tingkat pendapatan dan 

kesejahteraan petani lokal.40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

    ( Foto pengadaan bahan baku keripik klethek dari  pemasok ketela)41 

 

 

 
 

40Dokumentasi pada tanggal 20 Januari 2022 
41Dokumentasi pada tanggal 23 Januari 2022 
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 Gambar 4.6 

      ( Foto Bersama Bahan Baku Ketela )42 

 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengembangan Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung 

Suatu industri pasti mempunyai faktor penghambat dan penunjang 

dalam operasional proses produksi setiap harinya. Permasalahan tersebut 

dapat terjadi dari karyawan, sistem operasional bahkan bahan baku yang 

digunakan produksi setiap harinya. Di Industri Keripik Klethek juga 

mempunyai faktor penghambat dan pendukung dalam operasionalnya 

setiap hari. Berikut merupakan faktor penghambat dan pendukung 

pengembangan Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari : 

a. Faktor Pendukung dalam Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari. 

1) Faktor pendukung pertama adalah adanya kebijakan dari 

 
42Dokumentasi pada tanggal 23 Januari 2022 
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pemerintah desa bahwa Keripik Klethek merupakan produk 

unggulan desa. 

Keripik klethek merupakan makan khas yang sudah terkenal 

akan khas rasa dan cara pengolahannya dari sejak jaman dahulu. 

Keripik berbahan dasar ketela ini mampu memikat banyak pecinta 

camilan di kalangan masyarakat luas. Hal ini dipaparkan oleh 

Kepala Desa Tanjungsari Bapak Mochammad Rifaôi: 

ñKeripik klethek merupakan salah satu UMKM 

unggulan desa Tanjungsari yang selalu dibawa 

kemana- mana saat ada pameran produk unggulan 

di kecamatan ataupun tingkat kabupaten di 

Tulungagung.ò43 

 

Pemaparan tersebut juga diperkuat oleh Ibu Yamini selaku 

pengusaha Industri Keripik Klethek: 

ñSaya sudah lama sekali berjualan keripik klethek, 

bahkan sampai pelanggan saya menyebut jika 

Tanjungsari merupakan desa pengolah keripik 

klethek, karena banyaknya industri keripik klethek di 

desa ini.ò44 

 

Dari pemaparan diatas dapat peneliti simpulkan jika 

keripik klethek menjadi salah satu ikon unggulan desa yang 

menjadikan produk ini semakin dikenal banyak orang dan 

membuat tingkat penjualan meningkat, yang berdampak pada 

meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat.45 

2) Faktor pendukung kedua adalah tersedia bahan baku tingkat lokal. 

Faktor bahan baku menjadi persoalan pertama dalam 

 
43Wawancara dengan Kepala Desa Tanjungsari pada tanggal 24 Januari 2022 
44Wawancara dengan Ibu Yamini pada tanggal 20 Januari 2022 
45Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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keberhasilan perusahaan menciptakan produk. Semakin sulit 

bahan baku yang didapatkan maka akan semakin sulit pula tingkat 

operasional industri bekerja. Bahkan juga sebaliknya jika  bahan 

baku mudah untuk diperoleh maka angka keberhasilan dalam 

operasional akan semakin meningkat. Pada industri keripik 

klethek, semua bahan baku yang digunakan dalam produksi 

merupakan bahan baku lokal yang mudah didapatkan di pasar 

bahkan petani sekitar. Hal ini diperkuat oleh pemaparan Ibu Sri 

dalam hal pengadaan bahan baku: 

ñBahan baku yang kita pakai bahan baku lokal biasa 

dan pasti ada di daerah Tulungagung bahkan desa 

Tanjungsari sendiriò46 

 

Dari pemaparan tersebut peneliti mendapatkan hasil 

bahwa mudahnya perolehan bahan baku industri Keripik Klethek 

di Desa Tanjungsari merupakan faktor pendukung industri ini 

untuk dapat menjalankan operasional produksi setiap harinya. 

Bahan yang diperlukan pun merupakan bahan baku lokal seperti 

cabe, ketela, bawang, ebi dll. Bahan baku dapat diperoleh dari 

pasar sekitar Tulungagung bahkan dari petani lokal atau toko 

peracang di sekitar desa Tanjungsari.47 

3) Faktor pendukung ketiga adalah mempunyai keunikan rasa alami 

tanpa bahan kimia. 

Mempunyai keunikan dan ciri khas merupakan nilai positif 

 
46Wawancara dengan Ibu Sri pada tanggal 20 Januari 2022 
47Hasil Observasi pada tanggal 20 Jsnuari 2022 
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yang ada pada sebuah produk. Seperti halnya keripik klethek, 

mempunyai rasa yang khas dibandingkan dengan keripik lain, 

cara pemgolahan dari keripik klethek inipun juga berbeda, 

pengolahan keripik klethek yaitu tanpa melalui proses 

pengeringan atau penjemuran. Hal dipaparkan oleh salah satu 

pengusaha keripik klethek Ibu Susi : 

ñ Proses pembuatan keripik klethek juga unik, itu yang 

membuat pelanggan saya tertarik untuk membeli, 

proses pembuatan keripik ini yaitu tanpa melalui 

proses jemur dulu. Biasanya proses keripik lain melalui 

proses jemur atau keringkan tetapi tidak dengan 

keripik klethek ini. Rasa bumbu dari keripik inipun juga 

berbeda dengan keripik lain.ò48 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti mendapatkan 

temuan bahwa ciri khas rasa dan keunikan dalam pengolahan 

keripik klethek ini mempunyai peran penting dalam pemasaran 

dan penjualan. Banyak pelanggan yang justru penasaran dengan 

hal tersebut. Konsumen keripik ini kebanyakan adalah orang luar 

Tulungagung. Dikarenakan tertarik akan keunikan tersebut dan 

muncul rasa penasaran. Hal ini membawa dampak positif bagi 

berlangsungnya industri keripik klethek sendiri, yaitu berdampak 

pada peningkatan pendapatan masyarakat.49 

b. Faktor Penghambat dalam Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari. 

1) Faktor penghambat pertama adalah kurangnya pemanfaatan 

teknologi dalam pemasaran Keripik Klethek. 
 

48Wawancara dengan Ibu Susi pada tanggal 20 Januari 2022 
49Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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Teknologi merupakan hal penting yang wajib dipelajari 

oleh para pengusaha atau industri. Seiring berkembangnya waktu 

semua masyarakat Indonesia terutamanya sudah menggunakan 

berbagai teknologi dalam kehidupannya, seperti halnya dalam ber 

sosial media dan mengungkapkan perasaan setiap waktunya. 

Teknologi dapat dikatakan sebagai larang para pengusaha dalam 

memperomosikan produknya. Dalam kasus di Industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari banyak para pengusaha yang kurang 

faham akan teknologi dan mempromosikan produknya di sosial 

media. Faktor ini dipengaruhi oleh sebgian besar pengusaha 

keripik klethek merupakan ibu-ibu rumah tangga berkisar umur 

30-40 tahun keatas. Untuk itu sulit bagi pemilik usaha untuk 

beradaptasi dengan teknologi. Hal yang sama juga diungkapkan 

oleh Ibu Munawaroh: 

ñPemasaran melalui online sangat minim, karena saya 

juga belum bisa mengaplikasikan dan belum tau 

bagaimana cara menggunakannya, dikarenakan umur 

yang tua dan saya pun jarang memegang HP karena 

proses industri.ò 50 

 

Ungkapan ini diperkuat oleh Ibu Yamini karena merasakan hal 

yang sama: 

ñSaya kurang faham akan pemasaran online karena 

saya sendir pun juga tidak mempunyai akun sosial 

media seperti Facebook, Instagram.ò51 

 

 Dari hasil wawancara ini peneliti menemukan bahwa 

 
50Wawancara dengan Ibu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022 
51Wawancara dengan Ibu Yamini pada tanggal 20 Januari 2022 
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faktor penghambat berlangsungnya industri ini salah satunya 

adalah kurang adanya pemanfaatan tentang teknologi saat 

pemasaran. Ini dikarenakan usia yang sudah cukup senja dan 

kurangnya pengetahuan tentang teknologi dan sosial media. 

Waktu yang setiap harinya mereka gunakan untuk kesibukan 

produksi. Dampak dari hal ini yaitu kurangnya masyarakat luas 

yang tau akan produk ini, pemasaran dan pengetahuan pelanggan 

hanya dari mulut kemulut saja dari masyarakatt, sehingga 

pelanggan yang diperoleh sangat terbatas.52 

2) Faktor penghambat kedua adalah pengaruh naiknya harga bahan 

baku Keripik Klethek. 

Inflansi merupakan harga kenaikan bahan baku karena 

ketidakseimbangannya antara permintaan dan penawaran dalam 

pasar. Peristiwa ini melambungnya harga merupakan kabar buruk 

bagi sebuah industri pangan. Bahan baku yang naik akan 

berpengaruh pada tingkat pendapatan secara langsung. Hal ini 

dipaparkan oleh Ibu Rohmah salah satu pengusaha keripik 

klethek: 

ñPengaruh kenaikan harga sangat berpengaruh pada 

operasional produksi, semakin mahal barang 

terkadang semakin langka dicari. Sehingga saya harus 

mengeluarkan uang yang lebih banyak untuk dapat 

memperoleh bahan tersebut. Ini sangat berpengaruh 

pada tingkat pendapatan.ò53 

 

 
52Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
53Wawancara dengan Ibu Rohmah pada tanggal 20 Januari 2022 
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 Dari hasil wawancara peneliti menemukan hasil, 

bahwa terjadinya kenaikan harga bahan baku menjadi faktor 

penghambat besar bagi sistem operasional produksi Keripik 

Klethek. Kenaikan di sertai dengan kelangkaan membawa 

dampak buruk bagi keuangan industri, karena harus 

mengeluarkan uang lebih banyak untuk bis amendapatkan barang 

yang diinginkan. Tentunya pengaruh kenaikan harga bahan baku 

juga akan mempengaruhi harga jual dan penurunan pendapatan, 

karena terjadinya ketidak seimbangan antara pengeluaran dan 

pendapatan.54 

 

3) Faktor penghambat ketiga adalah masih menggunakan peralatan 

tradisonal dalam mengolah Keripik Klethek. 

Peralatan merupakan alat penunjang industri dalam 

menjalankan proses produksi setiap harinya. Kecanggihan 

peralatan produksi akan membantu sebuah industri dalam 

mendapatkan efisiensi waktu dan tenaga kerja. Di Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari masih menggunakan cara 

tradisional dalam operasionalnya setiap harinya. Hal ini 

menghambat industri saat melakukan proses produksi, karena 

masih menggunakan cara manual. Akibatnya lamanya proses 

produksi dan membengkaknya biaya dalam pengupahan tenaga 

kerja. Hal ini juga mengakibatkan tidak terjadi efisiensi waktu 

 
54Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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dalam proses produksi. 

Hal ini dikuatkan oleh hasil wawancara Ibu Munawaroh 

selaku pengusaha  keripik klethek: 

ñPeralatan yang kami pakai masih menggunakan cara 

manual tradisional yaitu dengan menggunakan 2 belah 

kayu berbentuk persegi panjang.ò55 

    

Dari pemaparan diatas peneliti menemukan bahwa 

Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari ini masih 

menggunakan cara manual dalam proses produksinya. Hal ini 

membuat lambat proses produksi yang dilakukan setiap harinya. 

Cara manual membuat efisiensi waktu industri berkurang 

sehingga untuk mengejar target pengusaha harus melakukan 

perekrutan karyawan lebih banyak. Selain menjadi penghambat 

dalam proses produksi, penggunaan alat tradisional ini juga 

mempengaruhi tingkat pengeluaran keuangan perusahaan. Karena 

harus adanya lebih banyak karyawan 2 kali lipat dibandingkan 

sebelumnya, saat menumpuknya pesanan.56  

Dari pemaparan hasil penelitian diatas tentang fakor pendukung 

dan penghambat produksi peneliti menyimpulkan bahwa faktor pendukung 

dari Industri Keripik Klethek ini adalah produk keripik yang merupakan 

produk unggulan desa, kemudahan dalam mendapatkan bahan baku dan 

keunikan rasa dan ciri khas pada pengolahan. Sedangkan faktor 

 
55Wawancara dengan Ibu Munawaroh pada tanggal 20 Januari 2022 
56Hasil Observasi pada tanggal 20 Januari 2022 
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penghambatnya adalah kurangnya pemanfaatan teknologi dalam 

pemasaran, melambungnya harga bahan baku dan pemakaian alat 

tradisional.  

Faktor pendukung dari observasi merupakan faktor penunjang 

dalam berkembangnya usaha industri keripik klethek, peminatan 

masyarakat dan pembeli kebanyakan dari ciri khas dari keunikan produk 

keripik klethek ini yang berpotensi meningkatkan pendapatan industri. 

Sedangkan faktor penghambat pengembangan dapat diantisipasi dengan 

adanya perencanaan usaha lebih lanjut.  Hasil observasi ini ditunjang 

dengan adanya dokumentasi: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

(Foto Peralatan Produksi Tradisional) 

 

 

B. Temuan Penelitian 

Pada skripsi terdapat temuan penelitian yang berfungsi guna 

mempermudah serta mempermudan serta memperjelas permasalahan yang 

diteliti. Pemaparan temuan penelitian ini berkaitan dengan fokus 

penelitian. Adapun fokus penelitian dalam penelitian skripsi ini yaitu peran 
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industri keripik klethek bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat desa 

Tanjungsari yang nantinya dapat menentukan kebijakan pengemabangan 

dan keberlangsungan industri keripik klethek di desa Tanjungsari. 

1. Peran Industri Keripik Klethek Dalam M eningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Di Desa Tanjungsari Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

a. Peran Sebagai Pembuka Lapangan Pekerjaan Baru

 Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari memiliki 

potensi positif dan besar bagi masyarakat yang membutuhkan 

pekerjaan utama hingga sampingan. Peralatan produksi yang 

masih menggunakan cara manual dan tradisional membuat 

penyerapan tenaga kerja dibutuhkan secara besar besaran di setiap 

industrinya. Tak hanya penyerapan tenaga kerja yang 

mendapatkan dampak positif dari keberlangsungan industri ini, 

para kemitraan seperti pemasok ketela pun juga ikut terbantu akan 

keberaaadaan industri ini. Tak sedikit masyarakat yang bisa 

terbantu perekonomiannya dari berdirinya industri ini. 

Penghasilan yang semulanya kurang memenuhi kebutuhan sehari 

hari bisa terpenuhi karena adanya industri ini.  

b. Peran Sebagai Penggerak dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat 

 Peningkatan pendapatan tak hanya dirasakan oleh pemilik 



107 

 

 

 

usaha saja. Peningkatan pendapatan juga dirasakan oleh para 

karyawan atau tenaga kerja yang berkecimpung di dalam usaha 

ini. Perubahan tambahan penghasilan perbulan mulai Rp 300.000 

ï Rp. 3.000.000 dirasakan oleh para tenaga kerja di industri ini. 

Perubahan ini membawa dampak baik bagi keberlangsungan 

perekonomian masyarakat sekitar industri ini. Sehingga 

masyarakat yang merasakan dampak ini otomatis terbantu dan 

mengalami peningkatan tingkat kesejahteraan lebih tinggi. 

c. Peran Sebagai Penggerak dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat 

 Tingkat kesejahteraan diukur dari beberapa aspek yaitu 

pendidikan, kesehatan, dan juga perekonomian masyarakat. 

Dengan adanya Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari ini 

tak sedikit tingkat kesejahteraan masyarakat meningkat. Para 

pelaku usaha menyatakan bahwa tingkat perekonomian mereka 

semakin maju, pendidikan yang sebelumnya kurang akibat 

kurangnya tingkat kesejahteraan sekarang menjadi lebih unggul 

dan lebih tinggi. Kesadaran akan pentingnya pendidikan 

dirasakan oleh mereka para pelaku usaha. Anak ï anak dari para 

pelaku usaha industri ini pun juga sudah mengenyam pendidikan 

tinggi beberpannya. Kesadaran akan tingkat kesehatan juga 

disadari mereka seiring berjalnnya waktu. Beberapa dari mereka 

mengungkapkan bahwasanya mungkin jika tidak adanya industri 
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ini mungkin saya kan tetepa berada diposisi yang tetap. 

 Dari kesemua peran tersebut mulai dari peran sebagai 

pembuka lapangan pekerjaan, sebagai penggerak dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat, sebagai penggerak dalam 

penggerak dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Menunjukkan bahwa Industri Keripik Klethek di DesaTanjungsari 

memiliki peran aktif-partisipatif dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat. 

2. Proses Pengadaan Bahan Baku Pada Industri Keripik Klethek d i 

Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung 

a. Penentuan Sistem Pengadaan Bahan Baku 

 Sistem pengdaan bahan baku yang tersistem dengan baik 

melalui perencanaan yang baik dan matang menjadi kunci 

berkembangnya industri keripik klethek di desa Tanjungsari ini. 

Mulai dari tahap budgeting, perencanaan penyedia, kontak 

kerjasama, pengawasan kualitas dan kuantitas bahan, dan 

hubungan sistem kemitraan yang selalu dikelola dengan baik. 

Semua sistem ini dilangsungkan guna menjaga kualitas dan 

berjalannya keberlangsungan industri setiap harinya. Mengingat 

pembuatan dan bahan baku yang tidak sembarang bahan baku 

ketela yang dapat diapakai. Penggunaan sistem seperti ini 

sangatlah cocok digunakan dlaam industri keripik klethek, guna 
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menjaga cita rasa asli dari resep sebelumnya.   

b. Berpotensi dalam Memanfaatkan Bahan Baku Lokal  

 Penggunaan bahan baku utama lokal membuat penyerapan 

bahan baku pada industri keripik klethek dapat berjalan dengan 

baik. Bahan baku utama yang digunakan juga mudah ditemui 

seperti ketela, bawang merah, udang ebi, bawang putih, cabe, 

lengkuas dll. Semua bahan yang digunakan adalah bahan lokalan 

hasil panenan petani sendiri. Sehingga mudah dalam pengadaan 

abhan bakunya. Selain hal tersebut penggunaan bahan baku lokal 

juga turut mensejahteraan perekonomian petani sekitar. 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengembangan Industri 

Keripik Kl ethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. 

a. Faktor Pendukung pada Industri Keripik Klethek  

1) Faktor pendukung pertama adalah adanya kebijakan dari 

pemerintah desa bahwa Keripik Klethek merupakan produk 

unggulan desa. 

Keripik klethek merupakan makan khas yang sudah 

terkenal akan khas rasa dan cara pengolahannya dari sejak 

jaman dahulu. Keripik klethek menjadi salah satu ikon 

unggulan desa yang menjadikan produk ini semakin dikenal 

banyak orang dan membuat tingkat penjualan meningkat, yang 
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berdampak pada meningkatnya tingkat pendapatan masyarakat. 

2) Faktor pendukung kedua adalah tersedia bahan baku tingkat 

lokal. 

Mudahnya perolehan bahan baku industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari merupakan faktor pendukung 

industri ini untuk dapat menjalankan operasional produksi 

setiap harinya. Bahan yang diperlukan pun merupakan bahan 

baku lokal seperti cabe, ketela, bawang, ebi dll. Bahan baku 

dapat diperoleh dari pasar sekitar Tulungagung bahkan dari 

petani lokal atau toko peracang di sekitar desa Tanjungsari. 

3) Faktor pendukung ketiga adalah mempunyai keunikan rasa 

alami tanpa bahan kimia. 

Mempunyai keunikan dan ciri khas merupakan nilai 

positif yang ada pada sebuah produk. Seperti halnya keripik 

klethek, mempunyai rasa yang khas dibandingkan dengan 

keripik lain, cara pemgolahan dari keripik klethek inipun juga 

berbeda, pengolahan keripik klethek yaitu tanpa melalui 

proses pengeringan atau penjemuran.  

b. Faktor Penghambat dalam Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari. 

1) Faktor penghambat pertama adalah kurangnya pemanfaatan 

teknologi dalam pemasaran Keripik Klethek. 

Dalam kasus di Industri Keripik Klethek di Desa 
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Tanjungsari banyak para pengusaha yang kurang faham akan 

teknologi dan mempromosikan produknya di sosial media. 

Faktor ini dipengaruhi oleh sebgian besar pengusaha keripik 

klethek merupakan ibu-ibu rumah tangga berkisar umur 30-40 

tahun keatas. Untuk itu sulit bagi pemilik usaha untuk 

beradaptasi dengan teknologi.  

2) Faktor penghambat kedua adalah pengaruh naiknya harga 

bahan baku Keripik Klethek. 

 Terjadinya kenaikan harga bahan baku menjadi faktor 

penghambat besar bagi sistem operasional produksi Keripik 

Klethek. Kenaikan di sertai dengan kelangkaan membawa 

dampak buruk bagi keuangan industri, karena harus 

mengeluarkan uang lebih banyak untuk bis amendapatkan 

barang yang diinginkan. Tentunya pengaruh kenaikan harga 

bahan baku juga akan mempengaruhi harga jual dan penurunan 

pendapatan, karena terjadinya ketidak seimbangan antara 

pengeluaran dan pendapatan. 

3) Faktor penghambat ketiga adalah masih menggunakan 

peralatan tradisonal dalam mengolah Keripik Klethek. 

Peralatan merupakan alat penunjang industri dalam 

menjalankan proses produksi setiap harinya. Kecanggihan 

peralatan produksi akan membantu sebuah industri dalam 

mendapatkan efisiensi waktu dan tenaga kerja. Di Industri 
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Keripik Klethek di Desa Tanjungsari masih menggunakan cara 

tradisional dalam operasionalnya setiap harinya. Hal ini 

menghambat industri saat melakukan proses produksi, karena 

masih menggunakan cara manual. Akibatnya lamanya proses 

produksi dan membengkaknya biaya dalam pengupahan tenaga 

kerja. Hal ini juga mengakibatkan tidak terjadi efisiensi waktu 

dalam proses produksi. 

 

 

 

 



 

113 

 

 BAB V  

PEMBAHASAN  

1. Peran Industri Keripik Klethek d alam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. 

 Desa Tanjungsari merupakan desa yang terkenal akan potensi 

keripik kletheknya di Kabupaten Tulungagung. Diketahui di desa ini 

memiliki kurang lebih 20 usaha keripik klethek. Bahan baku yang 

diperlukan setiap harinya pelaku usaha dapatkan dari pasar ataupun 

pengepul lokal sampai dengan petani desa sendiri. Pendistribusian  usaha 

industri keripik klethek di desa Tanjungsari dilakukan melalui reseller, 

pasar luas dan pengecer orang biasa.  

  Dari penjelasan diatas dapat tergambar bahwa dalam usaha keripik 

yang terdapat di desa Tanjungsari Boyolangu ini terlibat banyak pihak 

terkait dalam menjalankannya, seperti produsen atau pemilik usaha 

keripik itu sendiri, tenaga kerja atau karyawan yang berasal dari warga 

setempat desa Tanjungsari, pamasok bahan baku yang berasal dari petani 

setempat ataupun pesar, distributor produk yaitu, reseller, agen hingga 

penjual ecer. Potensi yang diberikan industri keripik ini sangat besar bagi 

keberlangsungan perekonomian masyarakat Desa Tanjungsari. Dari 

paparan diatas dapat dikatakan bahwa Industri Keripik Klethek 

mempunyai peranan besar bagi perekonomian masyarakat. Industri 
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Keripik Klethek mempunyai 2 peran yaitu sebagai peran aktif dan pasif, 

Menurut Soerjono Soekanto peran yaitu aspek dinamis (status) apabila 

seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peran. Dengan jenis peran 

yaitu aktif, pasif dan partisipatif.1 Berikut merupakan peran yang 

diberikan Industri Keripik Klethek di DesaTanjungsari.  

a. Peran Sebagai Pembuka Lapangan Pekerjaan Baru 

  Usaha keripik klethek sangat mempunyai peran penting dalam 

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat 

desa Tanjungsari  sendiri. Kurang lebih 1ï3 orang tenaga kerja telah 

berkecimpung di masing masing industri di desa ini. Banyak warga 

setempat yang terbantu karena terbukanya kesempatan dan lapangan 

pekerjaan baru bagi mereka untuk menghasilkan uang lebih 

disamping penghasilan utama mereka. Penyerapan tenaga kerja yang 

diberikan industri ini memberikan dampak positif bagi 

keberlangsungan ekonomi masyarakat.  Terkadang pekerjaan mereka 

yang dilakukan setiap hari kurang mampu menunjang perkembangan 

status ekonomi mereka. Dengan adanya usaha keripik ini warga 

sekitar dapat terbantu dan dapat hidup lebih berkembang 

dibandingkan sebelumnya.  

  Hal ini juga disebutkan oleh Wirman Syafri dan Alwi dalam buku 

 
1Soerjono Soekanto, Teori Peranan, (Jakarta:  Bumi Aksara 2002), hlm. 243 
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Manajemen Sumber Daya Manusia2 bhawa rekrutmen pegawai yang 

tepat dapat meningkatkan kinerja sebuah organisasi. Sebelumnya 

masyarakat desa Tanjungsari sebagian besar bekerja sebagai buuh, 

petani dan pedangang, sebelum mengenal pekerjaan di usaha keripik 

klethek mereka hanya bertumpu pada 1 jalur penghasilan. 

Banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi dari mulai kebutuhan 

pribadi hingga keluarga, membuat warga desa Tanjungsari banyak 

yang memutar otak untuk dapat memenuhi kebutuhannya setiap hari 

dengan pola hidup yang lebih mapan dan baik dari sebelumnya.  

  Kurangnya jenjang pendidikan membuat mereka juga kesulitan 

dalam mendapatkan pekerjaan sampingan, sebagai petani musiman 

atau pun buruh, penghasilan yang mereka dapatkan pun tidak dapat 

memenuhi kebutuhan setiap harinya. Semenjak adanya usaha keripik 

klethek di desa Tanjungsari, kesulitan yang mereka alami semakin 

berkurang karena mereka mendapatkan tumpuan dan sandaran untuk 

bekerja layak disaping pekerjaan utama mereka. Menjadi seorang 

pengusaha atau pun karyawan pekerja menjadi sampingan mereka 

dalam bertahan hidup. 

  Penyerapan tenaga kerja juga disebutkan oleh Marbawi Adamy 

dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia.3 Dengan adanya 

busaha keripik klethek ini berkembang, banyak lapangan pekerjaan 

 
2Wirman Syafri dan Alwi, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Sumedang :IPDN 

Press 2014), hlm. 45. 
3Marbawi Adamy, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Universitas Malikulsaleh: 

UNIMAL Press), 2016, hlm. 20. 
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baru yang muncul, walapun hanya menjadi bagian produksi, 

pemasok ataupun penjual/ reseller. Hasil yang didapatkan dapat 

memenuhi kebutuhan mereka setiap harinya. Mulai dari kebutuhan 

pokok hingga kebutuhan sekunder. Semakin berkembangnya usaha 

keripik dan tingkat permintaan yang semakin meningkat maka 

kebutuhan karyawan atau tenaga kerja pun semakin meningkat. 

    Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan jika, usaha keripik 

klethek di desa Tanjungsari ini berperan aktif dalam membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar, sehingga berpotensi 

dalam membantu perekonomian masyarakat terutama mereka yang 

membutuhkan pekerjaan di waktu luang mencari kesibukan tetapi 

mendapatkan pengahasilan. 

b. Peran Sebagai Penggerak dalam Meningkatkan Pendapatan 

Masyarakat 

  Pendapatan adalah penerimaan total kas yang diperoleh seseorang 

atau rumah tangga pada periode tertentu ( satu tahun ).4 Peningkatan 

pendapatan masyarakat dirasakan langsung oleh mereka yang 

menjadi pelaku usaha di industri ini. Indikator pendapatan 

mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi kesejahteraan 

perekonomian masyarakat. Tak hanya pengusaha yang memperoleh 

 
4Siti Susana, ñPeranan Home Industri Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Perspektif  Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Mengkirau Kecamatan Merbau)ò, 

(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 2012)   
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peningkatan pendapatan setiap bulannya. Tetapi juga masyarakat 

yang berkecimpung dan turut andil menjadi pelaku usaha di Industri 

Keripik Klethek. 

  Adapun beberapa pekerja yang terlibat dalam berjalannya usaha 

keripik klethek tersebut yaitu pelaku usaha/ pengusaha, pemasok 

bahan baku, bagian produksi, reseller dan agen penjual toko. Adapun 

penghasilan yang diperoleh dalam perhari hingga satu bulan ialah: 

Tabel. 5.1 

Penghasilan Bersih Rata ï Rata dalam Satu Bulan 

P

e

n 

  Pendapatan diperoleh para informan usaha keripik klethek 

yaitu, bagian produksi penghasilan Rp. 2.400.000 perbulan, pemasok 

bahan baku mendapatkan penghasilan Rp. 9.000.000 perbulan, 

dengan harga bahan baku ketelah Rp. 3000 perkilonya. Dengan rata 

rata pembelian 30 ï 50 kg perharinya. Reseller atau agen dengan 

pendapatan Rp. 3.000.000 ï Rp. 5. 000.000 perbulan. Semua 

pendapatan yang terhitung dapat berubah naik dan turun sesuai 

dengan permintaan dan pendapatan pengusaha. Pengusaha keripik 

Pekerjaan/ Posisi 
Pendapatan Bersih 

Keterangan 
Per Hari Per Bulan 

Pengusaha 

Keripik 

Rp. 250.000,- Rp. 7. 500.000,- 30 hari kerja 

Pemasok Bahan 

Baku 

Rp. 300.000,-  

Rp. 325.000,- 

Rp. 9.000.000,- 

Rp. 9.750.000,- 

10 x per bulan 

Bagian Produksi 

Keripik 

Rp. 80.000,- Rp. 

90.000,- 

Rp. 2.400.000,-  

Rp. 2.700.000 

30 hari kerja 

Reseller Rp. 100.000,- Rp. 3.000.000,- 30 hari kerja 

Agen/Penjual 

Toko 

Rp. 175.000,- Rp. 5.250.000,- 30 hari kerja 
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klethek pun mempunyai penghasilan sekitar Rp. 7.500.000 per 

bulannya. Angka pendapatan yang diperoleh para infroman dan 

pihak - pihak yang terkait pada usaha keripik klethek cukup 

dikatakan baik jika menjadi pekerjaan sampingan dan dapat 

meningkatkan pendapatan para pihak terkait dalam memenuhi 

kebutuhan sehari harinya.   

   Pendapatan rata ï rata yang diperoleh para pihak usaha tersebut 

mampu memberikan manfaat dan kesejahteraan bagi perekonomian 

pelaku usaha. Para pengusaha keripik klethek maupun pihak lainnya 

merasakan dampak positif yang diberikan dari berkembangnya usaha 

kerepik klethek di desa Tanjungsari ini, walapun besaran yang 

dihasilkan tak sama tapi menurut mereka hasil yang diperolehnya 

mampu mencukupi kebutuhan yang belum terpenuhi sebelumnya. 

Dimana sebelumnya diantara mereka adalah orang pengangguran 

dan hanya petani musiman, sangat terbantu akan jalannya usaha ini 

disamping mereka, memenuhi kebutuhan sekunder dengan hasil 

jualan menjadi reseller keripik klethek di desa Tanjungsari ini.  

c. Peran Sebagai Penggerak dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat 

Kesejahteraan merupakan cita cita bagi seluruh masyarakat,yang 

harus dicapai dan dipenuhi untuk keberhasilan hidup. Tanpa suatu 

usaha kerjasama diantara pihak lain kesejahteraan hanyalan hayalan. 

Kerjasama pihak yang baik akan memunculkan ekosistem 
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kesejahteraan yang baik di suatu daerah atau lingkungan. Salah 

satunya dengan menggali potensi yang ada di dalam suatu lingkugan 

tersebut. Tujuan dan cara hidup yang berbeda akan memberikan 

dampak yang berbeda pada tingkat kesejahteraan suatu komunitas, 

lingkungan atau daerah. Berdasarkan pengertian peran yang telah 

disebutkan sebelumnya, terdapat dua macam harapan dalam peran. 

Adapun harapan pertama dari peran yaitu harapan dari masyarakat 

dalam pelaksanaan kewajiban-kewajiban yang dilakukan oleh individu 

yang memegang peran. Sedangkan harapan yang kedua yaitu harapan 

dari individu yang memegang peran terhadap orang-orang yang 

terlibatdengannya dalam menjalankan kewajiban-kewajiban atau 

peran yang dimiliki olehnya.5 

Menurut Zastrow (2000) kesejahteraan sosial adalah sebuah sistem 

meliputi program dan pelayanan yang membantu orang agar dapat 

memenuhi kebutuhan sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan yang 

mendasar untuk kesejahteraan masyarakat.6 Indikator kesejahteraan 

dapat disimpulkan hasil sebagai berikut : 

a. Kesejahteraan dalam Bentuk Pendidikan  

Pendidikan merupakan langkah pertama dalam mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Hak asasi setiap warga Indonesia untuk dapat 

memperoleh pendiidkan yang bermutu dan layak sesuai dengan 

 
5David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sosiologi, (Jakarta: Cv Rajawali, 1983), hlm. 

101. 
6Nur Zaman, Syafrizal, Muhammad Chaerul, Sukarman, Erniati, Sumber Daya dan 

Kesejahteraan Masyarakat ( Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2021), hlm. 28 
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minat dan bakat masing - masing. Jenjang pendidikan juga 

menentukan sebuah tingkat kesejahteraan bagi suatu daerah, 

semakin tinggi pendidikan yang dienyam semakin tinggi pula 

angka berkembang negara melalui pendidikan.  

Para pengusaha, pemproduksi, reseller bahkan pemasok bahan 

baku mempunyai visi bahwa anak mereka harus lebih tinggi dari 

yang sudah diraih orang tuanya. Untuk itu para pelaku mencari 

usaha sampingan untuk menyekolahkan anaknya ke jejang lebih 

tinggi melalui hasil usaha keripik klethek. Tak sedikit mereka yang 

menyekolahkan anaknya hingga sarjana dengan bermodalkan usaha 

keripik klethek.  

Dapat disimpulkan jika dampak positif industri ini juga 

berpengaruh bagi tingkat pendidikan generasi penerus mereka. Para 

pelaku usaha keripik klethek juga menggantungkan hidup dan 

pembiayaan anaknya melalui industri ini, samapai bahkan anaknya 

sarjana. Selain dampak positif peran positif  usaha keripik klethek 

juga menjadi hal penting bagi kehidupan para pihak terkait 

b. Kesejahteraan dalam Bentuk Bangunan atau Pemukiman 

Perumahan menjadi dasar bagi setiap kehidupan manusia, 

tempat untuk bertahan hidup dari panas dan hujan. Selain menjadi 

tempat untuk berteduh pemukiman atau perumahan merupakan 

salah satu sarana kegiatan perindustrian, ibadah, serta pendidikan 

berlangsung. Untuk itu faktor pemukiman sangatlah utama bagi 
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kelangsungan hidup masyarakat. Kelayakan bangunan menjadi 

salah satu kesejahteraan masyarakat dapat diukur.  

Dari hasil bekerja dan mempunyai usaha, pihakïpihak terkait 

tak hanya dapat memenuhi kebutuhan pangan tetapi juga kebutuhan 

papan mereka. Kebutuhan primer yang harus ada si setiap 

kehidupan sehari hari. Yang banyak dirasakan oleh para informan 

adalah bisa melakukan pembangunan dan renovasi rumah dari hasil 

pekerjaan sampingan mereka. Tentunya hal ini dapat disimpulkan 

bahawa usaha keripik klethek ini mempunyai peran tinggi dalam 

kehidupan masyarakat desa Tanjungsari. 

Hal ini terbukti akan adanya salah satu rumah masyarakat 

desa Tanjungsari yang menjadi salah satu pelaku usaha di Industri 

Keripik Klethek yang lebih baik dan lebih layak dari sebelumnya. 

Renovasi rumah yang dilakukan merupakan hasil kerja selama 

berada di Industri Keripik Klethek. Tahap pertahap rumah para 

pelaku usaha Keripik Klethek ini menjadi lebih baik dan lebih 

layak untuk ditinggali. Hal ini tak lepas dari peran Industri Keripik 

Klethek sebagai aktif dan partisipatif bagi perekonomian 

masyarakat dan kesejahteraan hidup masyarakat. 

c. Kesejahteraan dalam Bentuk Kesehatan  

Kesadaran akan kesehatan perlu disadari oleh setiap 

masyarakat. Kesehatan juga salah satu indikator penting bagi 

kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yang sakit akan sulit 
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memperjuangkan kesejahteraan bagi dirinya, oleh karena itu 

masyarakat desa Tanjungsari juga sadar akan hal itu. Berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara secara mendalam warga desa 

Tanjungsari akan pentingnya kesehatan, bagi mereka kesehatan 

adalah emas.  

Menurut para pelaku usaha jika mereka sakit semua 

pekerjaan akan terhambat, begitupun pendapatan. Dengan adanya 

mereka bekerja di usaha keripik klethek di desa Tanjungsari 

mereka berharap hasil yang mereka dapat bisa manjadi tabungan di 

hari tua. Bahkan para pelaku usaha keripik klethek pun jika mereka 

telah banyak menerima permintaan mereka akan menunda 

permintaan yang masuk lagi guna menjaga kesehatan para pelaku 

usaha didalamnya, sesuai dengan kemampuannya.  

Peran yang diberikan usaha keripik klethek di desa 

Tanjungsari ini sama dengan teori Zastrow dimana peran 

kesejahteraan dibagi menjadi beberapa aspek pokok yaitu tingkat 

pendidikan, kesehatan, kesejahteraan dan pendapatan masyarakat.  

2. Proses Pengadaan Bahan Baku pada Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung 

a. Penentuan Sistem Pengadaan Bahan Baku 

   Bahan baku yang didapat para pengusaha keripik klethek di desa 

Tanjungsari ini bersumber dari beberapa macam penyalur. Mulai dari 

penyalur perorangan dan pasar grosir lokal. Para pelaku usaha 
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melakukan ini guna mempermudah dalam melakukan kegiatan 

produksi setiap harinya. Dengan sistem penambahan pemasok bahan 

baku, menurut para pengusaha hal ini akan memudahkan dalam 

kinerja setiap harinya. Menurut Sadono, industri merupakan suatu 

kegiatan ekonomi yang mengolah barang mentah, bahan baku, 

barang setengah jadi atau barang jadi untuk dijadikan barang yang 

lebih tinggi kegunaannya.7 

   Dalam kegiatan produksinya, perusahaan tidak lepas dari kegiatan 

pembelian bahan baku. Agar kegiatan produksi dapat berjalan 

dengan lancar, maka dibutuhkan sistem pengendalian pembelian 

bahan baku sebagai bagian yang sangat vital dalam perusahaan. 

Pentingnya pengendalian pembelian bahan baku dikarenakan dalam 

pelaksanaan kegiatan produksi barang harus ada bahan baku. Oleh 

karena itu di dalam usaha, masalah bahan baku merupakan masalah 

yang sangat penting agar jangan sampai terjadi keterlambatan 

ketersediaan bahan baku.8 Didalam teori ini sebuah perencanaa 

pengadaan bahan baku yang baik dan matang kan membawa dampak 

baik bagi keberlangsungan perusahaan. Pada teori penelitian berikut 

adalah beberapa tahapan proses pengendalian bahan baku yang 

dilakukan di industri keripik klethek di desa Tanjungsari yang sama 

dengan teori yang telah di temukan: 
 

7Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta : PT. Karya Grafindo 

Persada, 1995), Edisi II, hal. 54 
8Francisca Adelyna Suryandi, Peran Sistem Informasi Akuntansi Terhadap 

Pengendalian Aktivitas Pembelian Bahan Baku Guna Mencapai Penyerahan Bahan Baku Yang 

Tepat, Jurnal Ilmiah Akutansi,No.06, Desember 2011, hal.1. 
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1) Perencanaan Budgeting Pengadaan Bahan Baku 

  Budgeting belanja merupakan hal dasar yang harus 

dilakukan sebelum melakukan pengadaan bahan baku. Kegunaan 

dari budgeting sendiri adalah sebagai acuan untuk melakukan 

pengendalian pengeluaran pembelanjaan pasokan bahan baku dan 

biaya tak terduga diwaktu tertentu. Teknik ini banyak dilakukan 

oleh para pengusaha dan perusahaan guna meminimalisir angka 

kerugian dan kebnagkrutan di kemudian hari.Dalam hal ini 

Industri Keripik Klethek di Tanjungsari juga melakukan teknik 

tersebut guna mempermudah untuk melakukan pengadaan bahan 

dengan terperinci.  

  Hampir 90% para pelaku usaha keripik klethek melakukan 

teknik tersebut. Mulai dari perhitungan budgeting bahan dasar 

pokok bahan baku seperti ketela, bumbu rempah, minyak goreng 

hingga perhitungan diluar bahan pokok seperti listrik, karyawan 

dan juga biaya transport yang akan dikeluarkan. Selain mudah 

mereka menganggap bahwa dengan teknik budgeting dapat 

mempermudah dan meminimalisir pembelian barang kurang guna 

yang akan dibeli, karena selama ini para pelaku usaha keripik 

klethek hanya akan memproduksi secara besar diwaktu ï waktu 

tertentu.  

2) Persiapan dan Perencanaan Penyediaan Bahan Baku Keripik 

Klethek 
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   Persiapan dan perencanaan yang dimaksud dalam proses 

pengadaan bahan baku yaitu, perencanaan seberapa besar bahan 

baku akan disediakan, perhitungan kuantitas dan kualitas bahan 

yang akan dicari. Persiapan dan perencanaan ini dilakukan setelah 

melakukan tahap budgeting sebelumnya.  

Di Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari 

masyarakat juga menerapkan sistem pengadaan bahan baku 

dengan adanya perencanaan pengadaan lebih lanjut. Hal ini 

digunakan untuk mengukur seberapa penting dan seberapa 

banyak barang yang akan mereka beli untuk waktu tertentu. 

Misalkan saja pada bulan Ramadhan, pasokan yang dibutuhkan 

akan semakin besar dengan pasokan bahan baku seelumnya untuk 

itu pentingnya perencanan setelah adanya budgeting bahan baku. 

3) Melakukan Pemilihan Penyedia dan Kontrak Pengadaan Bahan 

Baku 

  Proses pemilihan penyedia dan kontrak pengadaan bahan 

baku merupakan salah satu tahapan yang wajib ada dalam 

pengadaan barang. Pemilihan penyedia dilakukan guna 

mendapatkan bahan baku yang sesuai dengan standart yang 

diterapkan oleh perusahaan. Biasanya suatu perusahaan akan 

melakukan pemilihan penyedia bahan baku dengan beberapa 

tahapan penting didalamnya. Hubungan kontrak pun juga dapat 

menjalin hubungan kemitraan baik satu sama lain. 
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Proses pemilihan penyedia dan kontrak bahan baku di 

industri keripik klethek di desa Tanjungsari ini ada 2 yaitu, 

penyedia dari pasar lokal dan perorangan (petani lokal). Beberapa 

pengusaha keripik klethek memilih penyedia sesuai dengan 

kecocokan dan kebutuhan yang diperlukan pengusaha. Untuk 

kebutuhan yang lebih besar biasanya para pengusaha malah lebih 

memilih untuk membeli di pasar lokal grosir, dikarenakan ketela 

yang di jual lebih tersortir dan terpilih, serta bisa menyesuaikan 

kebutuhan yang diperlukan.  

Pemilihan petani lokal menjadi pilihan kedua para 

pengusaha keripik klethek,  karena para pelaku usaha bisa 

membeli hasil panenan yang terkadang kurang memadai dengan 

kebutuhan yang diperlukan, serta ketela yang terkadang tidak 

sesuai dengan kriteria yang diperlukan. Kontrak pengadaan akan 

dilakukan jika antara pembeli dan penjual telah menemukan 

kesesuaian kebutuhan satu sama lain. Begitupun di industri 

keripik klethek di desa Tanjungsari, kontrak pembelian akan 

dilakukan jika para para pelaku usaha sudah menemukan barang 

yang sesuai. 

4) Pengawasan Kualitas dan Kuantitas Bahan Baku  

  Kualitas dan kuantitas bahan baku perlu dilakukan 

pengawasan secara seksama. Bagi sebuah perusahaan pengaruh 

kualitas bahan baku dan kuantitas bahan baku akan memberikan 
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dampak langsung bagi produk yang akan datang. Pengawasan 

kualitas dan kuantitas ini dilakukan guna meminimalisir angka 

kerugian yang akan terjadi di masa mendatang. 

  Pengawasan kualitas dan kuantitas di industri keripik 

klethek selalu di lakukan secara teliti oleh para pelaku usaha. Hal 

ini dilakukan para pelaku usaha keripik klethek untuk 

meminimalisir adanya kekeliruan kuantitas dan kualitas barang 

sebelum diolah menjadi produk. Pemilihan kualitas dalam 

pembuatan keripik klethek sangatlah penting kualitas ketela yang 

kurang baik akan mempengaruhi kualitas keripik klethek ketika 

sudah diolah. Karena itu pemilihan dan pengawasan kualitas dan 

kuantitas wajib dilakukan sebelum melakukan pengolahan bahan 

baku.  

5) Hubungan Kemitraan  

   Dalam proses pengadaan bahan baku, tak hanya proses 

pengadaan dan penyediaan yang penting, tetapi hubungan 

kemitraan antara penjual dan pembeli penting dikekola dan dijaga 

dengan baik. Dengan adanya hubungan kemitraan yang baik 

industri pun akan selalu dalam keadaan baik dalam hal 

penyediaan bahan baku. Di industri keripik klethek di desa 

Tanjungsari setiap pelaku usaha saling menjaga hubungan 

kemitraan antara satu dengan lainnya. Hubungan kemitraan ini 

terjalin dengan baik karena saling membutuhkan satu sama lain.  
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b. Berpotensi dalam Memanfaatkan Bahan Baku Lokal 

 Industri Keripik Klethek merupakan industri keripik berbahan 

dasar ketela pohon.  Bahan dasar lokal yang mudah dijumpai 

membuat industri ini mudah menemukan bahan baku dimana saja. 

Berkomposisikan ketela pohon, bawang merah, bawang putih, cabe, 

udang ebi, lengkuas dan penyedap lainnya, keripik klethek diracik 

dengan cara manual atau tradisional. Tidak membutuhkan banyak 

bumbu yang sulit, bahan yang digunakan mudah dijumpai di petani 

lokal sekitar. 

Menurut Kiki Joesyiana, Terdapat 6 konsep yang berkaitan dengan 

industri, antara lain: a) bahan mentah adalah semua bahan yang 

didapat dari sumberdaya alam atau diperoleh dari usaha manusia 

untuk dimanfaatkan lebih lanjut. b) bahan baku industri adalah bahan 

mentah yang diolah atau tidak diolah yang dapat dimanfaatkan 

sebagai sarana produksi dalam dalam industri. c) barang setengah 

jadi adalah bahan mentah atau bahan baku yang telah mengalami 

satu atau beberapa tahap proses lebih lanjut menjadi barang jadi. d) 

barang jadi adalah barang hasil industri yang sudah siap pakai untuk 

konsumsi akhir ataupun siap pakai sebagai alat produksi. e) 

rancangan bangun industri adalah kegiatan industri yang 

berhubungan dengan perencanaan pendirian industri/pabrik secara 

keseluruhan atau bagian-bagiannya. f) perekaasaan industri adalah 

kegiatan industri yang berhubungan dengan perancangan dan 
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pembuatan dan peralatan industri lainnya.9 

 Pengadaan bahan baku yang mudah membuat usaha keripik 

klethek ini banyak digemari pengusaha baru. Keripik khas 

Tulunggaung ini sangat mngedepankan cita rasa dan keunikannya. 

Maka dari itu bahan yang digunakannya pun juga bahan lokal tanpa 

ada campuran bahan lain sekalipun. Selain menguntungkan pihak 

pengusaha untuk bahan baku. Secara tidak langsung industri ini juga 

turut mensupport petani lokal yang sedang mengalami 

ketidakseimbangan perekonomian. 

Penelitian ini selaras dengan teori yang ada dalam bukunya 

Suryana, yang berjudul Kewirausahaan Pedoman Praktis Kiat dan 

Proses Menuju Sukses dimana dalam buku ini dijelaskan bahwa 

peran industri ialah dapat memperkokoh perekonomian nasional 

melalui berbagai keterkaitan usaha, seperti fungsi pemasok, 

produksi, penyalur dan pemasaran bagi hasil produk industri besar. 

Usaha kecil sangat fleksibel karena dapat menyerap tenaga kerja dan 

sumber daya lokal serta meningkatkan sumber daya manusia agar 

daat menjadi wirausaha yang tangguh. 10 Teori ini menyatakan 

bahwa usaha atau industri kecil berdampak penting bagi 

perekonomian nasional. Seperti halnya Industri Keripik Klethek di 

Desa Tanjungsari.  

 
9Kiki Joesyiana, S.E., MM., Strategi Pengembangan Industri Rumah Tangga Di Kota 

Pekanbaru,Jurnal Valuta, Vol. 3 No 1, April 2017, hlm. 162 
10Suryana, Kewirausahaan Pedoman Prkatis Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta: 

Salemba empat, 2006), Cet. Ke-1, hlm. 77 
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3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pengembangan 

Industri Keripik Klethek di Desa  Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. 

Setiap industri pasti mempunyai permasalahan dalam pengembangan 

usaha yang dijalankan. Hal yang wajar jika industri sering mengalami naik 

turun dari segi perkembangan dan juga pendapatan. Tapi itu merupakan 

tantangan bagi pemilik perusahaan untuk terus berinovasi dalam 

mempertahankan keberlangsungan usahanya. Menurut Tulus Tambunan 

ada beberapa masalah yang umum dihadapi pengusaha kecil dan 

menengah seperti keterbatasan modal kerja atau modal investasi, kesulitan 

mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga yang 

terjangkau, keterbatasan teknologi, SDM dengan kualitas yang baik 

(terutama manajemen dan teknisi produksi), informasi khususnya pasar 

dan kesulitan dalam pemasaran.11 Untuk itu peran pengusaha dalam 

berinovasi dalam menghadapi permasalahan tersebut harus benar dan teliti 

dari segala sisi. Dari permasalahan yang muncul pasti ada faktor-faktor 

pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh industri. Seperti halnya 

pada Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Kecamatan Boyolangu 

Kabupaten Tulungagung.  

Adapun faktor-faktor pendukung perkembangan Industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung adalah 

sebagai berikut: 

 
11Tulus Tambunan, Usaha Kecil dna Menengah di Indonesia: Beberapa Isu Penting, 

(Jakarta: Salemba empat 2002), hlm.70 
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a. Faktor pendukung pertama adalah adanya kebijakan dari pemerintah 

desa bahwa Keripik Klethek merupakan produk unggulan desa. 

Menjadi salah satu produk unggulan desa adalah penunjang bagi 

keberlangsungan industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari. 

Keripik klethek merupakan makan khas yang sudah terkenal akan 

khas rasa dan cara pengolahannya dari sejak jaman dahulu. Keripik 

klethek menjadi salah satu ikon unggulan desa yang menjadikan 

produk ini semakin dikenal banyak orang dan membuat tingkat 

penjualan meningkat, yang berdampak pada meningkatnya tingkat 

pendapatan masyarakat. 

b. Faktor pendukung kedua adalah tersedia bahan baku tingkat lokal. 

Salah satu syarat keberhasilan operasional proses pengolahan 

suatu produk yaitu pada tingkat kemudahan pengadaan bahan baku. 

Mudahnya perolehan bahan baku industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari merupakan faktor pendukung industri ini untuk dapat 

menjalankan operasional produksi setiap harinya. Bahan yang 

diperlukan pun merupakan bahan baku lokal seperti cabe, ketela, 

bawang, ebi dll. Bahan baku dapat diperoleh dari pasar sekitar 

Tulungagung bahkan dari petani lokal atau toko peracang di sekitar 

desa Tanjungsari. 

c. Faktor pendukung ketiga adalah mempunyai keunikan rasa alami 

tanpa bahan kimia. 

Peran keunikan akan ciri khas pengolahan dan rasa membawa 
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dampak baik bagi keberlangsungan Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari. Mempunyai keunikan dan ciri khas merupakan nilai 

positif yang ada pada sebuah produk. Seperti halnya keripik klethek, 

mempunyai rasa yang khas dibandingkan dengan keripik lain, cara 

pemgolahan dari keripik klethek inipun juga berbeda, pengolahan 

keripik klethek yaitu tanpa melalui proses pengeringan atau 

penjemuran.  

Dan faktor faktor penghambat Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu: 

a. Faktor penghambat pertama adalah kurangnya pemanfaatan teknologi 

dalam pemasaran Keripik Klethek. 

Dalam kasus di Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari 

banyak para pengusaha yang kurang faham akan teknologi dan 

mempromosikan produknya di sosial media. Faktor ini dipengaruhi 

oleh sebgian besar pengusaha keripik klethek merupakan ibu-ibu 

rumah tangga berkisar umur 30-40 tahun keatas. Untuk itu sulit bagi 

pemilik usaha untuk beradaptasi dengan teknologi. Kurang dalam hal 

pengetahuan teknologi membuat para pelaku usaha keripik ini 

megalami kesulitan dalam hal pemasaran. 

b. Faktor penghambat kedua adalah pengaruh naiknya harga bahan baku 

Keripik Klethek. 

        Kenaikan bahan baku merupakan hal yang biasa dihadapi 

oleh para pengusaha. Terjadinya kenaikan harga bahan baku menjadi 
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faktor penghambat besar bagi sistem operasional produksi Keripik 

Klethek. Kenaikan di sertai dengan kelangkaan membawa dampak 

buruk bagi keuangan industri, karena harus mengeluarkan uang lebih 

banyak untuk bis amendapatkan barang yang diinginkan. Tentunya 

pengaruh kenaikan harga bahan baku juga akan mempengaruhi harga 

jual dan penurunan pendapatan, karena terjadinya ketidak seimbangan 

antara pengeluaran dan pendapatan. 

c. Faktor penghambat ketiga adalah masih menggunakan peralatan 

tradisonal dalam mengolah Keripik Klethek. 

Peralatan merupakan alat penunjang industri dalam menjalankan 

proses produksi setiap harinya. Kecanggihan peralatan produksi akan 

membantu sebuah industri dalam mendapatkan efisiensi waktu dan 

tenaga kerja. Di Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari masih 

menggunakan cara tradisional dalam operasionalnya setiap harinya. 

Hal ini menghambat industri saat melakukan proses produksi, karena 

masih menggunakan cara manual. Akibatnya lamanya proses produksi 

dan membengkaknya biaya dalam pengupahan tenaga kerja. Hal ini 

juga mengakibatkan tidak terjadi efisiensi waktu dalam proses 

produksi. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan uraian dari paparan hasil penelitian yang telah peneliti 

sajikan mengenai peran industri keripik klethek dalam kesejahteraan 

perekonomian masyarakat desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungngagung. Terdapat beberapa topik yang dapat disimpulkan  oleh 

peneliti. Berikut paparan kesimpulan dari peneliti: 

1. Peran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian 

Masyarakat di Desa Tanjungsari Boyolangu Tulungagung. 

Industri Keripik Klethek berperan aktif-partisipatif sebagai 

pembuka lapangan pekerjaan baru, sebagai penggerak dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat dan sebagai penggerak dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Tanjungsari. Pendapatan 

masyarakat semakin meningkat sebesar 60% dengan tambahan 

penghasilan kerja di Industri Keripik Klethek. Perekonomian masyarakat 

sekitar semakin maju karena terpenuhinya kebutuhan hidup yang layak 

sehingga tingkat kesejahteraan hidup meningkat.  

2. Proses Penyediaan Bahan Baku pada Industri Keripik Klethek di Desa 

Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung. 

Proses pengadaan baku Keripik Klethek ada 2 arus yakni pasar grosir 

dan petani lokal sekitar. Pemanfaatan bahan lokal yang dipakai dalam 
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Industri Keripik Klethek berpengaruh langsung pada kesejahteraan 

ekonomi masyarakat sekitar. 

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pengembangan Industri 

Keripik Klethek di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung. 

a. Faktor Pendukung Pengembangan Industri Keripik Klethek 

Faktor pendukung dari pengembangan industri keripik yakni 

adanya kebijakan dari pemerintah desa bahwa keripik klethek 

merupakan produk unggulan desa, tersedianya bahan baku tingkat 

lokal dan keunikan rasa alami tanpa bahan kimia. 

b. Faktor Penghambat Pengembangan Industri Keripik Klethek 

Faktor penghambat dari pengembangan industri keripik klethek 

yakni kurangnya dalam pemanfaatan teknologi dalam pemasaran, 

melonjaknya harga bahan baku dan penggunaan alat produksi yang 

masih manual/tradisional. 

 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran yang 

dapat peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan, bahan pertimbangan dan bahan evaluasi agar dapat ditindak 

lanjuti bagi perkembangan industri keripik klethek di desa Tanjungsari 
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Boyolangu Tulungagung. 

2. Bagi Konsumen Keripik Klethek  

Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan kemudahan bagi 

para konsumen untuk mengetahui keunikan, serta informasi tentang 

Industri Keripik Klethek di Desa Tanjungsari. 

3. Bagi Masyarakat Desa Tanjungsari  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang potensi dan dampak positif yang diberikan Industri Keripik 

Klethek di Desa Tanjungsari. Dan dapat turut mengembangkan Industri 

Keripik Klethek untuk lebih berkembang dan go nasional. 

4. Bagi Akademik 

Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan 

atau bisa dijadikan bahan referensi dan informasi mengenai peran 

industri bagi kesejahteraan perekonomian masyarakat sekitar. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi atau bahan 

acuan bagi para pembaca dalam hal analisis peran industri bagi 

kesejahteraan perekonomian masyarakat sekitar. Peneliti selanjutnya bisa 

menyempurnakan hasil penelitian ini dengan metode penelitian lain dan 

menemukan permasalahan yang lebih spesifik. 
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Lampiran 1:  Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Daftar pertanyaan kepada pemilik dan para pelaku Industri Keripik Klethek 

di Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagung untuk skripsi yang 

berjudul ñPeran Industri Keripik Klethek dalam Meningkatkan Perekonomian di 

Desa Tanjungsari Boyolangu Kabupaten Tulungagungò 

1. Bagaimana awal mula dalam merintis Industri Keripik Klethek? 

2. Apakah Industri Keripik Klethek mempunyai dampak positif bagi masyarakat 

sekitar? 

3. Apakah saja peran yang diberikan Industri Keripik Klethek kepada masyarakat 

sekitar? 

4. Bagaimana peran Industri Keripik Klethek sebagai Pembuka Lapangan 

Pekerjaan Baru? 

5. Apa lapangan pekerjaan baru yang ditawarkan Industri Keripik Klethek bagi 

masyarakat sekitar? 

6. Bagaimana peran Industri Keripik Klethek sebagai penggerak dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat? 

7. Apakah selama bekerja di Industri Keripik Klethek mengalami kenaikan 

pendapatan ? 

8. Apakah usaha keripik klethek sangat membantu segi pendapatan masyarakat 

desa Tanjungsari? 

9. Bagaimana peran Industri Keripik Klethek sebagai penggerak dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat  

10. Tingkat kesejahteraan apa saja yang mengalami peningkatan setelah bekerja 

di Industri Keripik Klethek ? 

11. Bagaimana sistem  pengadaan bahan baku dalam Industri Keripik Klethek? 

12. Siapa saja pemasok bahan baku dalam Industri Keripik Klethek? 

13. Bagaimana langkah ï langkah dalam pengadaan bahan baku dalan Industri 

Keripik Klethek ? 



 

 

 

 

14. Bagaimana pentingnya penentuan sistem yang tepat bagi Industri Keripik 

Klethek dalam pengadaan bahan baku? 

15. Apakah Industri Keripik Klethek berpotensi dalam pemanfaatan bahan baku 

lokal ? 

16. Apakah dengan pengadaan bahan baku melalui pemanfaatan bahan baku lokal 

dapat mensejahterakan masyarakat sekitar? 

17. Apa saja faktor pendukung dalam pengembangan Industri Keripik Klethek di 

desa Tanjungsari? 

18. Apa saja Faktor penghambat dalam pengembangan Industri Keripik Klethek 

di desa Tanjungsari? 

19. Apa harapan kedepan bagi keberlangsungan Industri Keripik Kelthek di desa 

Tanjungsari? 

20. Apa langkah pengembangan yang akan ditempuh untuk melakukan 

pengembangan Industri Keripik Klethek? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3: Kartu Bukti Bimbingan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 : Surat Pernyataan Keaslian Tulisan  

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampir an 5 : Dokumentasi  

 

DOKUMENTASI  

 

1. Dokumentasi Pengolahan Industri Keripik Klethek 

 

     

  

 

 

 


